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ABSTRAK

Daerah Irigasi Pondok Waluh secara administratif
terletak di Kabupaten Jember. Daerah Irigasi (DI) ini
memanfaatkan potensi air dari Sungai Tanggul melalui
Bendung Pondok Waluh dan melayani areal baku sawah
seluas 7.203 Ha. Bendung Pondok Waluh memiliki 2 (dua)
pintu intake, yaitu Kencong dan Gumukmas. Awal tanam di
DI Pondok Waluh dimulai pada awal bulan Nopember dengan
jenis tanaman padi. Pola tanam yang diterapkan adalah padi —
padi — palawija/ dan tebu. Dengan pencapaian intensitas tanam
eksisting sebesar 297%.

Kondisi Jaringan Irigasi (JI) Pondok Waluh saat ini masih
cukup baik, namun pada saluran terdapat sedimentasi yang
menyebabkan kapasitas saluran mengalami penurunan.
Sehingga menyebabkan Pola Operasi daerah irigasi Pondok
Waluh mengalami banyak perubahan. Dengan adanya kondisi
tersebut maka perlu dilakukan studi eksploitasi agar dapat
memaksimalkan penggunaan air irigasi dan intensitas tanam



berdasarkan luas tanam yang optimal. Sehingga Keuntungan
yang didapatkan juga didapatkan yang paling optimal.

Pola tata tanam optimal yang digunakan adalah padi —
padi — palawija/palawija dan tebu dalam satu tahun periode
tanam. Periode masa tanam padi | adalah Nop | s/d Feb II,
periode masa tanam padi Il adalah Mar | s/d Jun Il dan untuk
masa tanam palawija adalah Juli | s/d Okt Il dan masa tanam
tebu sepanjang tahun. Produktivitas hasil usaha tani eksisting
dan rencana menghasilkan peningkatan pendapatan yang
didapat adalah sebesar RP. 20.791.125.000.

Kata kunci : Irigasi, Pola Tanam, Eksploitasi.
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ABSTRACT

Pondok Waluh Irrigation Area is administratively located
in Jember District. This Irrigation Area (DI) use the potential of
water from Sungai Tanggul through Pondok Waluh Dam and
irrigate 7203 Ha field. Pondok Waluh Dam has 2 (two) intake
doors, namely Kencong and Gumukmas. Planting start in Pondok
Waluh started in early November with rice plant. The applied
cropping pattern is rice - rice - crop and sugar cane. With the
achievement of existing cropping intensity of 297%.

The condition of Irrigation Network (JI) Pondok Waluh is
almost good, but on the channel occure sedimentation effecting
decrease channel capacity. Until causes Operation Pattern area
irrigation Pondok Waluh many changes. Because this conditions
it is necessary to do optimization studies in order to maximize
useing of irrigation water and planting intensity based on optimal
planting area.



The optimal planting pattern used is rice - rice - crop / rice
and sugar cane in one year of planting period. The period of
planting period I is Nop I until Feb Il for planting rice, planting
period Il is Mar I until Jun Il for planting rice and for planting
crops is July I until Oct Il and sugar cane planting during the
year. The productivity of the existing farming and the resulting
obtained income RP. 20.791.125.000.

Keywords: Irrigation, Planting Pattern, Eksploitation.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Irigasi adalah usaha penyediaan dan pengaturan air
untuk menunjang pertanian yang jenisnya meliputi irigasi
permukaan, irigasi rawa, irigasi air bawah tanah, irigasi
pompa, dan irigasi tambak. Irigasi dimaksudkan untuk
mendukung produktivitas usaha tani guna meningkatkan
produksi pertanian dalam rangka ketahanan pangan nasional
dan Kkesejahteraan masyarakat, khususnya petani yang
diwujudkan melalui keberlanjutan sistem irigasi.

Salah satu Daerah Irigasi yang berada di Kabupaten
Jember adalah daerah irigasi Pondok Waluh. Daerah Irigasi
(DI) Pondok Waluh berada di posisi 6°27'9" s/d 7°14'33"
Bujur Timur dan 7°59'6" s/d 8°33'56" Lintang Selatan. Daerah
irigasi ini memanfaatkan air dari Sungai Tanggul melalui
Bendung Pondok Waluh sebagai penangkap airnya. Bendung
pondok waluh mengalirkan air dengan sistema gravitasi untuk
mengairi areal pertanian seluas 7.203 Ha yang terdiri dari
2.707 Ha untuk pengamat Kencong dan 4.496 Ha untuk
pengamat Gumukmas. Jenis tanaman yang ada pada daerah
irigasi ini terdisi dari padi, palawija dan tebu.

Dari tahun ke tahun permasalahan ketersediaan air di
Daerah Irigasi Pondok Waluh Jember semakin kompleks.
Dalam perkembangannya selama ini, pengoperasian Daerah
Irigasi Pondok Waluh telah mengalami banyak perubahan
kondisi. Antara lain, kapasitas saluran mengalami penurunan
sebagai akibat dari endapan sedimen yang cuku besar di
saluran primer. Akibat lain yang ditimbulkan dari sedimen ini
adalah  pembagian air yang kurang proposional



mengakibatkan kekurangan air terutama pada saluran-saluran
sekunder yang berada di hilir saat musim kemarau.

Secara umum intensitas tanam yang dicapai selama 5
tahun terakhir telah mencapai 297% pada semua petak
sekunder, akan tetapi tidak semuanya memanfatkan air irigasi
dari intake, melainkan dengan memanfaatkan sumur pompa
yang dibuat warga sekitar untuk menambah suplai air untuk
tanaman. Jumlah air yang tersedia dan jumlah air yang
dibutuhkan oleh tanaman akan mengalami fluktuasi dari
waktu ke waktu, sehingga pada suatu periode dapat terjadi
kelebihan air dan pada periode lainnya dapat terjadi
kekurangan air untuk tanaman. Karena adanya permasalahan
ketimpangan air antara ketersediaan air dan kebutuhan air
maka perlu dilakukan “Rencana Eksploitasi Irigasi Pondok
Waluh Kabupaten Jember Dengan Pertimbangan Rencana
Tanam Intensitas Optimum”.

Tujuan utama dari eksploitasi ini adalah untuk
memanfaatkan air irigasi secara optimum tanpa menggunakan
sumber air dari yang lainnya, seperti air sumur yang dipompa
untuk suplai kebutuhan air tanaman. Sehingga melalui
alternatif eksploitasi pola tata tanam, pengoptimalan luas
lahan dan juga pengoptimalan pemberian air dapat
memperoleh hasil panen yang optimal. Untuk analisa ini dapat
digunakan program linear dengan menggunakan Microsoft
Excel Add-ins Solver. Model fungsi matematika dengan
batasan-batasan tertentu sehingga menghasilkan suatu proses
sistem yang akan membantu dalam pemilihan keputusan
terbaik.

Dengan mengoptimalkan daerah pertanian yang ada
maka secara tidak langsung dapat meningkatkan
perekonomian di Daerah Irigasi Pondok Waluh. Selain dapat
mengoptimalkan hasil panen, juga dapat meningkatkan
pendapatan petani dan berpengaruh pada perekonomian di
Kabupaten Jember.



Gambar 1.1 Peta Lokasi DI. Pondok Waluh
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1.2 Rumusan Masalah

1. Berapakah debit andalan dari pintu Kencong Barat
dan Kencong Timur yang dapat digunakan untuk
kebutuhan irigasi di DI. Pondok Waluh?

2. Berapakah besar kebutuhan air irigasi untuk
masing-masing jenis tanaman yang direncankan di
DI. Pondok Waluh?

3. Bagaimana penjadwalan pengoperasian pintu dan
pengoperasian pintu ketika kondisi air kurang
yang sesuai dengan kondisi lapangan di DI. Pondok
Waluh?

4. Bagaimana sistem perbaikan dan pemeliharaan
yang akan diterapkan di DI. Pondok Waluh?

5. Berapakah besar nilai produktivitas setelah
menggunakan pola tanam rencana dengan pola
tanam eksisting di DI. Pondok Waluh?

1.3 Tujuan

1. Dapat diketahui besar debit andalan dari pintu
Kencong Barat dan Kencong Timur yang dapat
digunakan untuk kebutuhan irigasi di DI. Pondok
Waluh.

2. Dapat diketahui besar kebutuhan air irigasi untuk
masing-masing jenis tanaman yang direncanakan di
DI. Pondok Waluh.

3. Dapat diketahui jadwal pengoperasian pintu dan
pengoperasian  pintu ketika kondisi air kurang
yang sesuai dengan kondisi DI. Pondok Waluh.

4. Dapat diketahui sistem perbaikan dan pemeliharaan

yang akan diterapkan di DI. Pondok Waluh.



5.

Dapat diketahui nilai produktivitas setelah
menggunakan pola tanam rencana dengan pola
tanam eksisting di DI. Pondok Waluh.

1.4 Batasan Masalah

1.

Data yang digunakan adalah data sekunder yang
ada di lapangan dan dianggap valid.

Periode pemberian air untuk irigasi tiap 10 hari.
Eksploitasi dilakukan dengan cara memaksimalkan
penggunaan Air lIrigasi, Pola Tata Tanam dan
periode pemberian air agar mencapai Intensitas
Optimum.

Eksploitasi dilakukan untuk menjamin kebutuhan
air untuk tanaman padi, polowijo dan tebu.

Studi ini hanya membahas areal Daerah Irigasi
Pondok Waluh seluas 7.203 Ha

Studi ini tidak memperhitungkan masalah
sedimentasi dan penggunaan air dari sumur pompa,
hanya menganalisa kebutuhan air untuk irigasi.
Dalam studi ini direncanakan dengan awal tanam
pada tiap bulannya dalam setahun. Dengan musim
tanam sebagai berikut :

Musim Hujan : Nopember — Februari

Musim Kemarau | : Maret — Juni

Musim Kemarau Il : Juli — Oktober
Panduan eksploitasi digunakan metode program

linear dengan program bantu Microsoft Excel Add-
ins Solver.

Penjadwalan bukaan pintu intake dan pintu air pada
bangunan bagi dan bangunan bagi sadap berdasar
dari kebutuhan air sesuai dengan hasil eksploitasi.



1.6 Manfaat

1.

2.

Memberikan besaran debit andalan dari Sungai
Tanggul yang tersedia untuk kebutuhan irigasi.
Pemenuhan air irigasi dari intake bendung dapat
diperhitungkan sesuai dengan pola tanam yang ada
di lapangan.

Memberikan gambaran penjadwalan pemberian air
dan jadwal bukaan pintu untuk periode-periode
tertentu dari hasil eksploitasi.

Mengetahui pemeliharaan yang tepat untuk
bangunan-bangunan  jaringan  irigasi  agar
produktivitas tetap berjalan dan berkembang.
Menjadi pertimbangan bagi Himpunan Petani
Pemakai Air (HIPPA) dalam rangka peningkatan
hasil produksi pangan.
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BAB 11
KONDISI JARINGAN IRIGASI YANG ADA

2.1 Kondisi Eksisting Jaringan Irigasi

Kondisi eksisting merupakan kondisi jaringan
irigasi yang keadaannya sesuai di lapangan. Kondisi
Jaringan Irigasi DI. Pondok Waluh saat ini masih cukup
baik, namun pada saluran terdapat sedimentasi yang
menyebabkan kapasitas saluran mengalami penurunan.
Permasalahan sedimen ini menyebabkan penyediaan,
pembagian dan pendistribusian air irigasi ke petak-petak
tersier pada Di Pondok Waluh sangat berkurang
dibandingkan dengan debit rencana. Untuk lebih
jelasnya, berikut adalah gambaran kondis lapangan DI.
Pondok Waluh.

Gambar 2.4 Sedimentasi Pada
Saluran Sek. Besini

Gambar 2.3 Sedimentasi pada
Saluran Primer



2.1.1 Wilayah Irigasi

Daerah Irigasi Pondok Waluh secara
administratif berlokasi di Kabupaten Jember Propinsi
Jawa Timur yang meliputi wilayah Kecamatan
Jombang, Kecamatan Kencong, Kecamatan
Gumukmas dan Kecamatan Puger

Sedangkan wilayah  kedinasan Pengairan
termasuk dalam wilayah Dinas Pekerjaan Umum
Pengairan Kabupaten Jember. Dalam hal ini
operasional pengelolaannya dilakukan oleh Balai
Besar Wilayah Sungai Brantas.
Adapun batas — batas Daerah Irigasi DI. Pondok
Waluh adalah sebagai berikut :

Sebelah Utara : DI. Bondoyudo
Sebelah Timur : Samudra Indonesia
Sebelah Selatan : Kali Bondoyudo
Sebelah Barat : Kali Besini

2.1.1.1 Uraian Jaringan Irigasi

Jaringan  Irigasi DI.  Pondok  Waluh
memanfaatkan sumber air dari Kali Tanggul melalui
bendung Pondok Waluh sebagai bangunan
penangkap airnya, mengalirkan air dengan sistem
gravitasi untuk mengairi areal pertanian seluas 7.203
Ha.Secara umum kondisi jaringan irigasi Pondok
Waluh masih berfungsi dengan baik yang airnya
dialirkan melalui saluran-saluran pembawa yaitu :

A. Pengamat Kencong ( Luas 2.707 ha).

- Saluran Primer Kencong Barat dengan
panjang saluran 2,441 Km dengan luas
layanan 167 Ha.

- Saluran Sekunder Jombang dengan panjang
saluran 6,516 Km dengan luas layanan 915
Ha.
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Saluran Sekunder Padomasan dengan
panjang saluran 12,071 Km dengan luas
layanan 1.478 Ha.

Saluran Sekunder Tanggal dengan panjang
saluran 0,595 Km dengan luas layanan 147
Ha.

B. Pengamat Gumukmas ( Luas 4.556).

Saluran Primer Kencong Timur dengan
panjang saluran 11,472 Km (saluran Primer
Bedodo digabung) dengan luas layanan
474 Ha.

Saluran Sekunder Besini dengan panjang
saluran 14,926 Km dengan luas layanan
1.606 Ha.

Saluran Sekunder Gumukmas dengan
panjang saluran 3,505 Km dengan luas
layanan 454 Ha.

Saluran  Sekunder Jatiagung dengan
panjang saluran 1,151 Km dengan luas
layanan 93 Ha.

Saluran Sekunder Bedodo dengan panjang
saluaran 6,136 Km dengan luas layanan
853 Ha.

Saluran  Sekunder Mayangan dengan
panjang saluran 7,608 Km. Dengan luas
layanan 1.016 Ha.

Mengenai pembagian wilayah kerja juru pengairan
serta luas areal yang masuk dalam wilayah kerjanya
disajikan pada Tabel 2.1.
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Tabel 2.1 Data luas baku sawah DI. Pondok Waluh

Pengamat Pengairan Petak Tersier
No. - Nama Saluran

Juru Pengairan Jumlah | Luas
|. | Pengamat Kencong 33[2,707

1 | JP.Kencong Barat  [Primer Kencong Barat
2 |JP. Jombang Sekunder Jombang 7| 508
3 |JP. Kraton Sekunder Jombang 6| 474
4 |JP. Padomasan Sekunder Padomasan 4 393
5 |JP. Keting Sekunder Padomasan 6| 615
6 |JP. Cakru Sekunder Padomasan 6] 384
7 |JP. Pasehan Sekunder Padomasan 4 333
II.  |Pengamat Gumukmas 59]4,556
1 |JP. Kencong Primer Kencong Timur 6| 474
Sekunder Besini 2| 163
2 |JP. Gumukmas Sekunder Besiini 5 408
Sekunder Gumukmas 1| 454
Sekunder jatiagung 2l B
3 |JP. Menampu Sekunder Besini 16] 1,035
4 |JP. Mayangan Sekunder Bedodo 8 853
5 |JP. Kepanjen Sekunder Mayangan 13] 1,076
TOTAL 92]7,263
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2.1.1.2 Sumber Air dan Pengambilan Air
Sumber air untuk Daerah lIrigasi (DlI)
Pondok Waluh yang utama adalah Kali
Tanggul yang dibendung oleh Bendung
Pondok Waluh. Bendung Pondok Waluh
sebagai pengambilan utama Daerah Irigasi
(DI) Pondok Waluh, kemudian didistribusikan
menuju ke 3 saluran primer. Yaitu melalui
Saluran Primer Kencong Barat seluas 2707 Ha
dan Kencong Timur seluas 4496 Ha, baru dari
Saluran Primer Kencong Timur kemudian

dibagi menuju ke saluran Primer Bedodo.
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2.1.1.3 Jaringan dan Bangunan

Daerah lIrigasi (DI) Pondok Waluh
bangunan utamanya adalah Bendung Pondok
Waluh, dan merupakan bangunan
pengambilan utama di DI. Pondok Waluh.
Bendung pondok waluh mempunyai 2 (dua)
pintu intake, yaitu Kencong dan Gumukmas.
Saluran Primer Kencong barat akan mengairi
2 saluran sekunder vyaitu, Saluran Sekunder
Jombang dan Saluran Sekunder Padomasan.
Untuk Saluran Primer Kencong Timur akan
mengairi 3 saluran sekunder yaitu, Saluran
Sekunder  Besini, Saluran  Sekunder
Gumukmas dan Saluran Sekunder Jatiagung.
Sedangkan Saluran Primer Bedodo akan
mengairi Saluran Sekunder Bedodo dan
Saluran Sekunder Mayangan. Untuk lebih
jelasnya dapat dilihat pada Gambar Skema
Jaringan Irigasi dan Skema Bangunan Irigasi.
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18

SKEMA BAMGUNAMN [LAMA)

i — - — e
I Irm

b

----- ﬂg qg%ﬁrﬁﬁ %fﬁf o

ﬁ JHF N

fr ="

el

Gambar 2.7 Skema Bangunan Irigasi Pondok Waluh
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Luas Baku sawah pada Daerah Irigasi

(DI) Pondok Waluh adalah seluas 7203 Ha
yang terbagi menjadi 89 petak tersier. Luas
petak tersier di DI. Pondok Waluh ini berkisar
antara 7 Ha hingga 171 Ha.

Tabel 2.2 Data Luas baku sawah per Petak Tersier DI. Pondok Waluh
Pengamat Kencong

. Luas Baku Sawah
No | Petak Tersier Areal Luas Desa Kecamatan
1 | KENCONG 637 637
Primer Kencong
Timur
KT.1 kr 7 7 Kencong Kencong
KT.2 kr 51 17 Kencong Kencong
34 Wonorejo Kencong
KT.2 kn 52 13 Kencong Kencong
28 Wonorejo Kencong
11 Kraton Kencong
P.BD.1 krl 171 151 Wonorejo Kencong
20 Kraton Kencong
P.BD.1 kr2 122 102 Wonorejo Kencong
20 Kraton Kencong
P.BD.2 kn 71 19 Kraton Kencong
52 Kepanjen Gumuk Mas
Sekunder Besini
Bi.1 kn 118 118 Wonorejo Kencong
Bi.2 kn 45 45 Gumuk Mas | Gumuk Mas
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Tabel 2.2 Lanjutan
No | Petak Tersier Luas Baku Sawah Kecamatan
Areal | Luas Desa
2 | GUMUKMAS 955 955
Sekunder Besini
Bi.3 kn 67 67 Gumuk Mas Gumuk Mas
Bi.4 kn 94 94 Gumuk Mas Gumuk Mas
Bi.5 knl 78 78 Menampu Gumuk Mas
Bi.5 kn2 89 89 Menampu Gumuk Mas
Bi.5 kn3 80 80 Gumuk Mas Gumuk Mas
Sekunder
Gumukmas
Gm.1 kr 67 67 Gumuk Mas Gumuk Mas
Gm.1 kn 78 37 Gumuk Mas Gumuk Mas
41 Wonorejo Kencong
Gm.2 knl 52 52 Gumuk Mas Gumuk Mas
Gm.2 kn2 58 58 Gumuk Mas Gumuk Mas
Gm.3 kr 42 42 Gumuk Mas Gumuk Mas
Gm.3 te 91 91 Gumuk Mas Gumuk Mas
Gm.3 kn 66 66 Gumuk Mas Gumuk Mas
Sekunder
Jatiagung
Ja.l kr 49 4 Gumuk Mas Gumuk Mas
45 Wonorejo Kencong
Ja.1l kn 44 44 Wonorejo Kencong
3 | MENAMPU 1035 1035
Sekunder Besini
Bi.6 knl 86 86 Menampu Gumuk Mas
Bi.6 kn2 90 90 Menampu Gumuk Mas
Bi.7 kn 48 48 Menampu Gumuk Mas
Bi.8 krl 47 a7 Menampu Gumuk Mas




Tabel 2.2 Lanjutan
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. Luas Baku Sawah
No | Petak Tersier Kecamatan
Areal | Luas Desa
Bi.8 kr2 52 48 Mojomulyo Puger
4 Mojosari Puger
Bi.8 kn 60 29 Mojomulyo Puger
31 Menampu Gumuk Mas
Bi.9 kn 70 36 Mojomulyo Puger
34 Menampu Gumuk Mas
Bi.10 kr 18 18 Mojosari Puger
Bi.10 kn 62 62 Mojomulyo Puger
Bi.11 kn 14 14 Mojomulyo Puger
Bi.12 knl 95 95 Mojosari Puger
Bi.12 kn2 95 95 Mojomulyo Puger
Bi.12 kn3 45 45 Mojomulyo Puger
Bi.12 kn4 72 72 Mojomulyo Puger
Bi.13 kr 134 134 Mojosari Puger
Bi.13 kn 47 47 Mojosari Puger
4 | MAYANGAN 853 853
Sekunder
Bedodo
BD.1 Kr 116 116 Kraton Kencong
BD.1 Kn 25 25 Kraton Kencong
BD.2 Kr 59 59 Kraton Kencong
BD.2 Kn 27 18 Kraton Kencong
9 Mayangan Gumukmas
28 28 Mayangan Gumukmas
BD.3 Kr 154 154 Mayangan Gumukmas
BD.3 Kn 139 139 Mayangan Gumukmas
BD.4 Kr 185 185 Mayangan Gumukmas
BD.4 Kn 120 120 Mayangan Gumukmas
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Tabel 2.2 Laniutan

. Luas Baku Sawah
No | Petak Tersier Areal Luas Desa Kecamatan
5 | KEPANJEN 1076 1076
Sekunder
Mayangan

My.1 kr 41 24 Kraton Kencong
17 Kepanjen Gumukmas
My.2 kr 103 103 Kepanjen Gumukmas
My.2 kn 118 118 Kepanjen Gumukmas
My.3 kr 144 144 Kepanjen Gumukmas
My.3 kn 70 70 Kepanjen Gumukmas
My.4 kr 81 20 Mayangan Gumukmas
61 Kepanjen Gumukmas
My.4 kn 123 123 Kepanjen Gumukmas
My.5 kr 75 75 Mayangan Gumukmas
My.5 ka 36 13 Mayangan Gumukmas
23 Kepanjen Gumukmas
My.6 kr 52 52 Mayangan Gumukmas
My.6 ka 93 93 Mayangan Gumukmas
50 50 Mayangan Gumukmas
90 90 Mayangan Gumukmas
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Tabel 2.3 Data Luas baku sawah per Petak Tersier DI. Pondok Waluh
Pengamat Gumukmas

No | Petak Tersier Luas Baku Sawan Kecamatan
Areal | Luas Desa
1 | PADOMASAN 393 393
Primer Kencong
Barat
KB.ka2 100 100 Jombang Jombang
Sek.Padomasan
PD.1 ki 82 63 Jombang Jombang
19 Padomasan Jombang
PD.1 ka 119 117 Padomasan Jombang
2 Jombang Jombang
PD.2 ka2 92 92 Padomasan Jombang
2 | KETING 615 615
Sek.Padomasan
PD.2 ki 106 68 Padomasan Jombang
38 Jombang Jombang
PD.2 kal 108 108 Padomasan Jombang
PD.3 ki 91 68 Padomasan Jombang
23 Jombang Jombang
PD.3 ka 114 114 Padomasan Jombang
PD.4 ki 99 95 Keting Jombang
4 Jombang Jombang
PD.4 ka 97 97 Keting Jombang
3 | CAKRU 384 384
Sek.Padomasan
PD.5 ki 54 54 Cakru Kencong
PD.5 kal 74 74 Cakru Kencong
PD.5 ka2 101 101 Cakru Kencong
PD.6 ka3 8 8 Cakru Kencong
Sek. Tanggal
Tg.1 ki 66 66 Cakru Kencong
Tg.1 ka 81 81 Cakru Kencong
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Tabel 2.3 Lanjutan

No | Petak Tersier Luas Baku Sawah Kecamatan
Areal Luas Desa
4 | PASEBAN 333 333
Sek.Padomasan
PD.6 kal 75 75 Cakru Kencong
PD.6 ka2 53 53 Cakru Kencong
PD.7 ki 159 149 Paseban Kencong
10 Cakru Kencong
PD.7 ka 46 46 Cakru Kencong
5 | JOMBANG 508 508
Pr. Kenc.Barat
KB.ka.1 67 67 Jombang Jombang
Sek.Jombang
Jb.1 ki 98 34 Jombang Jombang
64 Kencong Kencong
Jb.1 ka 48 48 Jombang Jombang
Jb.2 ki 121 29 Jombang Jombang
92 Kencong Kencong
Jb.2 kal 47 47 Jombang Jombang
Jb.2 ka2 103 103 Jombang Jombang
24 24 Jombang Jombang
6 | KRATON 474 474
Sek.Jombang
Jb.3 ki 92 4 Jombang Jombang
88 Kencong Kencong
Jb.3 ka 72 57 Jombang Jombang
15 Kencong Kencong
Jb.4 ki 33 33 Kraton Kencong
Jb.4 ka 76 16 Jombang Jombang
46 Keting Jombang
14 Kraton Kencong
Jb.5 ki 87 87 Kraton Kencong
Jb.5 ka 114 114 Kraton Kencong
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2.1.2 Data Debit pada DI. Pondok Waluh

Ketersediaan air irigasi di DI. Pondok Waluh
tergantung pada debit yang mengalir dari Kali Tanggul
melalui intake bendung Krangkengan. Debit andalan
yang dipergunakan dalam perhitungan keseimbangan air
di DI. Pondok Waluh diambil dari data pencatatan debit
intake bendung periode 10 harian, dengan periode
pencatatan selama 15 tahun terakhir (2003 — 2017).
Data debit intake tersebut dapat dilihat pada Tabel 2.4
Data Debit Realisasi Intake DI. Pondok Waluh
sebagaimana berikut :
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2.2 Pengertian - pengertian

2.2.1 Definisi Irigasi dan  Eksploitasi  dan
Pemeliharaan Jaringan irigasi
Pengertian irigasi, bangunan irigasi, daerah
irigasi, dan petak irigasi telah dibakukan dalam
Peraturan Pemerintah (PP) No. 23/1982 Ps. 1. Kutipan
dari pengertian — pengertian tersebut adalah sebagai
berikut :

e Irigasi adalah penyediaan dan pengaturan air
untuk menunjang pertanian.

e Jaringan irigasi adalah saluran dan bangunan
yang merupakan satu kesatuan dan diperlukan
untuk pengaturan air irigasi mulai dari
penyediaan, pengambilan, pembagian,
pemberian, dan penggunaannya,

e Daerah irigasi adalah kesatuan wilayah yang
mendapat air satu jaringan irigasi,

e Petak irigasi adalah petak tanah yang
memperoleh air irigasi.

Eksploitasi Irigasi merupakan segala kegiatan
yang bertujuan untu meningkatkan dayaguna air yang
berasal dari sumber, melewati jaringan irigasi,
sehingga pemanfaatan air irigasi untuk keperluan
pertanian dapat dicapai secara maksimal (misalnya :
luas tanaman meningkat, produksi meningkat, hasil
lebih merata, dan lain-lain).

2.2.2 Tugas Eksploitasi dan Pemeliharaan
Salah satu tugas Eksploitasi dan Pemeliharaan
irigasi adalah mengumpulkan data hidrologi dengan
tepat dan teliti yang kemudian akan dapat diproses
untuk digunakan dalam pengelolaan pengembangan
dan pembinaan. Eksploitasi dan Pemeliharaan irigasi
antara lain :
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Untuk mengetahui kadar lumpur, besar
butiran,

Untuk mengetahui kualitas air untuk
pertanian, bangunan dan air minum,
Untuk perencanaan ekspoitasi dalam
musim hujan dan kemarau,

Untuk mengetahui curah hujan ditahun —
tahun yang lalu dan meramalkan curah
hujan dimasa yang mendatang,

Untuk bahan pertimbangan dalam
pemberian ijin air dan ijin padi gadu,
Untuk  penentuan saat -  saat
pemeliharaan/perbaikan bangunan,
saluran, pintu — pintu air, bangunan
pengukur debit, dan lain - lain,

Untuk menentukan pekerjaan
penanggulangan banjir kekeringan,
Untuk kebutuhan perencanaan tata
tanam,

Untuk menentukan manual bukaan pintu
bendung,

Untuk menentukan jadwal pengurasan
kantong lumpur dan sedimen bendung
(dimuka pintu pemasukan),

Untuk pembuatan lengkung debit (rating
curve) di kali/saluran,

Untuk pembuatan grafik hubungan
sedimen transport dan debit,

Untuk mengetahui air banjir maksimal
dan air minimum,

Untuk pengendalian air penggelontoran,
Untuk pengerukan waduk, saluran dan
kali atau pelabuhan.

(Anonim, Penuntun Kursus Eksploatasi & Pemeliharaan Jaringan, 1983)
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METODOLOGI DAN LANDASAN TEORI

3.1 Metodologi

Dalam upaya menyelesaikan suatu permasalahan yang
berkaitan dengan kegiatan eksploitasi dan pemeliharaan
jaringan irigasi, perlu dilakukan tahapan sebagai berikut :

Survey

— Survey Lapangan

— Survey Konstitusional

Pengumpulan Data

— Data Primer

— Data Sekunder

Analisis Data

— Analisis Hidrologi

— Analisis Kebutuhan Air Untuk Irigasi
Analisis Pola Tanam

Eksploitasi dengan Program Linear
Solver

Analisis Produktivitas

Untuk penjelasan selanjutnya dapat dilihat pada Gambar
15 Diagram Alir Eksploitasi dan Pemeliharaan Jaringan

irigasi.
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Gambar 3.1 Diagram Alir Eksploitasi dan Pemeliharaan Jaringan
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l l

Eksploitasi Pola Tanam Eksploitasi Pola Tanam
Ditinjau Dari Intensitas Dengan Menggunakan
Tanam FPR

3

Hasil Eksploitasi
¢ Pola Tata Tanam Rencana
e Intensitas Tanam Rencana
e Debit Kebutuhan Rencana

v

Int.tanamqinggi = optimum

Tidak

lebutuhan rencana < Qintake

Alternatif Hasil
Eksploitasi Terpilih
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Analisis Produktivitas :

Produktivitas Rencana >
Produktivitas Eksisting

lya

A 4
Nilai Produktivitas Rencana

v
Kesimpulan dan Saran
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3.2 Landasan Teori

3.2.1 Pengumpulan Data

3.2.1.1 Pengumpulan Data Primer

Data primer diperoleh dengan cara survei
kondisi dan situasi lapangan. Data primer yang
dimaksudkan adalah data yang didapatkan dari
lokasi studi berdasarkan hasil pengamatan dan
wawancara dengan pihak — pihak terkait.

3.2.1.2 Pengumpulan Data Sekunder
Data sekunder diperoleh dengan cara
mengajukan surat permohonan atas data yang
dibutuhkan kepada instansi — instansi yang terkait
sebagai pemilik data. Data sekunder yang
dibutuhkan dalam proyek tugas akhir terapan ini
adalah :

o Data Daerah Irigasi Pondok Waluh
— Peta lokasi Daerah Irigasi Pondok
Waluh
— Data luas baku sawah
— Data kondisi jaringan
— Data pola tanam

— Skema jaringan

¢ Data Hidrologi
— Data curah hujan 10 harian
— Data debit 10 harian
— Data klimatologi



3.2.2 Analisis Data

3.2.2.1 Analisis Hidrologi

3.2.2.2.1 Analisis Klimatologi

Evapotranspirasi  adalah  gabungan
proses penguapan dari permukaan tanah atau
evaporasi dipengaruhi oleh iklim, varietas,
jenis, dan umur tanaman. Evapotranspirasi
dapat dihitung dengan menggunakan metode
Penman modifikasi yang mengikuti FAO
(Pruit, W.0.:1977) :

Eto = c[w X Rn+ (1 — w) X f(u) X (ea — ed)]

rren(3.2.2.2.)
Dimana :
Eto = evaporasi potensial (mm/hari),
c = angka koreksi Penman yang
besarnya melihat kondisi siang dan
malam,
w = faktor yang berhubungan dengan
suhu (t) dan elevasi daerah,
Rn = Radiasi penyinaran matahari dalam
perbandingan penguapan atau
radias matahari bersih (mm/hari),
Rn =Rns - Rnl
Rns =Rs(1-a)
n/N = lama penyinaran matahari
Ra = radiasi extra terresial
(berdasarkan lokasi stasiun
pengamatan)
Rnl = radiasi netto gelombang
panjang (mm/hari)
Rnl = f(t)f(eg)f(n/N) (mm/hari)

f(t) = fungsi suhu/konstanta bolzman
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f(t) =o0.Ta*(°C)

f(ed) = fungsitekanan uap/faktor
kelembaban

fled) =0,34— 0,044 /(ed)

f(u) = fungsi kecepatan angin

f(u)  =0,27(1+ U,/100) (m/det),
dimana U, merupakan Kketinggian
2 m selama 24 jam dalam km/hari

(ea-ed) = perbedaan tekanan uap jenuh dengan
uap sebenarnya,

ed =ea.Rh

Rh = kelembaban udara relatif (%)

(Anonim, Penuntun Kursus Eksploatasi & Pemeliharaan
Jaringan, 1983)

3.2.2.2.2 Debit Andalan

Metode yang sering dipakai untuk
analisis debit andalan adalah metode statistik
rangking. Penetapan rangking dilakukan
menggunakan analisis  frekuensi atau
probabilitas dengan rumus Weibull. Debit
andalah dihitung berdasarkan probabilitas dari
sejumlah data pengamatan debit. Perhitungan
debit andalan mengunakan rumus dari Weibull:

P= T X 100%.......ovoreereerereereenn. (3.2.2.2.2.1)
n+1

Dimana :

P = probabilitas terjadinya kumpulan nilai

yang diharapkan selama periode
pengamatan (%)
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M = nomor urut kejadian, dengan urutan
variasi dari besar ke kecil

N = jumlah data pengamatan debit

Probabilitas atau keandalan debit yang
dimaksud berhubungan dengan probabilitas
atau nilai kemungkinan terjadinya sama
atau melampui dari yang diharapkan. Debit
andalan yang digunakan untuk perencanaan
penyediaan air irigasi menggunakan debit
andalan 80%. Keandalan 80% mempunyai
arti bahwa kemungkinan debit terpenuhi
adalah 80% atau kemungkinan debit sungai

lebih rendah dari debit andalan adalah 20%.
(Anonim, KP 01, 1986)

3.2.2.2.3 Debit Kebutuhan Air untuk Tanaman
Secara garis besar sistem pengukuran dan
pembagian air yang dipakai adalah sebagai
berikut :

a. Sistem pengukuran debit dilakukan pada
intake setiap saluran sekunder dan
bangunan sadap di sepanjang saluran

sekunder.
b. Kebutuhan air untuk tanaman dihitung
berdasarkan luas tanaman

dikonversikan luas palawija relatif
(LPR), dan debit. Kemudian
dilakukan penentuan Faktor Palawija
Relatif (FPR) sebagai parameter
pembagian air.

Q = FPR X LPR............... (3.2.2.2.3.1)
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Dimana :

Q = Debit (I/detik)

FPR = Faktor Palawija Relatif
(I/det/ha)

LPR = Luas Palawija Relatif (ha)

Besarnya koefisien tanaman adalah
sebagai berikut ;

Padi =4
Palawija =1
Tebu =1,50

3.2.2.2 Analisis Kebutuhan Air Untuk Irigasi
3.2.2.2.1 Curah Hujan Rata-rata

Curah hujan rata-rata diperlukan untuk
rancangan pemanfaatan air. Dalam pengerjaan
tugas akhir ini data hujan hanya didapat dari 1
pengamat saja sehingga akan digunakan data
hujan yang sudah ada, dan rumus aljabar
digunakan dalam pengolahan data hujan.

R = -X(Ry+ Ry ++Rp).....(322.2.1.1)
Dimana :
R = tinggi hujan rata — rata
(mm),
R, + R, + -+ R, =tinggi hujan masing —
masing stasiun (mm),
n = jumlah stasiun hujan.

(Sosrodarsono & Kensaku, 1985)



3.2.2.2.2 Curah Hujan Efektif

Analisa curah hujan efektif ini
dilakukan dengan maksud untuk menghitung
kebutuhan air irigasi. Curah hujan efektif
atau andalan adalah bagian dari kesuluruhan
curah hujan yang secara efektif tersedia
untuk kebutuhan air tanaman. Untuk irigasi
padi, curah hujan efektif bulanan diambil
70% dari curah hujan minimum dengan
periode ulang rencana tertentu dengan
kemungkinan kegagalan 20% (Curah hujan

Rso).

Repadi = (Rgo X 70%) mm/hatri.......(3.2.2.2.2.1)
Reétebu = (Rgo X 60%) mm/hari....... (3.2.2.2.2.2)
Repoiowijo = (Rso X 50%) mm/hari........ (3.2.2.2.2.3)

3.2.2.2.3 Perencanaan Pola Tanam dan
Sistem Golongan
Untuk memenuhi kebutuhan air bagi
tanaman, penentuan pola tanam merupakan
hal yang perlu dipertimbangkan. Tabel
dibawah ini merupakan contoh pola tanam
yang dapat dipakai (lihat Tabel 3.1
Perencanaan Pola Tanam).

Guna sistem golongan adalah untuk
mencari periode — periode pengolahan tanah
garapan) untuk tanaman padi akhir musim
kemarau atau awal musim rendeng,
hendaknya dilaksanakan sistem golongan.



Tabel 3.1 Perencanaan Pola Tanam
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No.

Ketersediaan air untuk

jaringan irigasi

Pola tanam dalam satu tahun

Tersedia air cukup banyak

Padi - Padi - Palawija

Tersedia dalam jumlah cukup

Padi — Padi - Bera

2 Padi — Palawija - Palawija
Daerah yang cenderung Padi — Palawija — Bera
3 |kekurangan air Palawija — Padi - Bera
Dengan demikian akan mengurangi
kebutuhan  air ~ maksimum  tersebut.
Pengaturan - pengaturan umum terhadap
golongan — golongan dijelaskan seperti
berikut (lihat Tabel 3.2 Sistem Golongan) :
Tabel 3.2 Sistem Golongan
G’:I?)Tg);n Periode Golongan A Golongan B Golongan C
Sampai harike 1 | Garapan tanah untuk pembibitan -
| Harike 1 - ke 20 Bibit dan garap tanah untuk Garapan tanah uptuk
tanaman padi tanaman padi
1 Harike 41— ke 60| Pemindahan tanaman (tandur) Bibit + garap tanah Garap tanah untuk bibit
untuk tanaman padi
Pemindahan tanaman Bibit + garap tanah

Hari ke 41 - ke 60

Tanaman padi

(tandur)

untuk tanaman padi

Hari ke — 61 dst.

Tak ada pembatasan — pembatasan
pembagian air seperti biasa

hampir sama (sepadan) bagi

Tiap jaringan saluran induk dibagi
menjadi 3 golongan : a, b, c. Tiap golongan
tersebut diadakan sampai diseluruh petak —
petak tersier dengan cara menggolongkan
baku - baku sawah yang luasnya sekira

masing golongan,

masing —

a. Tiap — tiap golongan A, B, dan C

digilir,




b. Untuk keperluan pengolahan tanahnya
(garapan), masing — masing golongan
menerima air selama 2 periode 10
harian dimulai dari golongan A,

¢. Tanaman padi gadu yang masih ada di
sawah hendaklah diberi air yang
cukup.

3.2.2.2.4 Perkolasi

Kehilangan air akibat pergerakan air
tanah ini disebabkan penurunan air secara
gravitasi ke dalam tanah. Gejala ini sangat
dipengaruhi oleh sifat fisik tanah, pada
umumnya laju perkolasi adalah 1-3
mm/hari. Pada tanah yang lebih ringan laju
perkolasi dapat lebih tinggi.

(Anonim, KP 01 Lampiran 2, 1986)

3.2.2.2.5 Kebutuhan Selama Penyiapan

Lahan

Untuk menentukan kebutuhan
maksimum air irigasi pada suatu proyek
irigasi ditentukan oleh kebutuhan air untuk
penyiapan lahan (lihat Tabel 7). Metode
yang dikembangkan Van De Goo dan
Ziljstra (1968) dalam Direktorat Jenderal
Pengairan (1986) dapat digunakan untuk
menghitung kebutuhan air penyiapan lahan
dan didasarkan pada laju konstan dalam I/det
selama periode penyiapan lahan dan
menghasilkan persamaan sebagai berikut:

Ir= M(e¥/eK— 1), (3.2.2.2.5.1)
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Dimana :

Ir = kebutuhan air irigasi di tingkat
persawahan (mm/hari),

M = kebutuhan air untuk
mengganti/ mengkompensasi
kehilangan air akibat
evaporasi dan perkolasi di
sawah yang sudah dijenuhkan,

M = Eq + P (mm/hari),

Eo = evaporasi air terbuka yang
diambil 1,1 ET, selama
penyiapan lahan, (mm/hari),

Eto = evapotranspirasi potensial
(mm/hari),

P = perkolasi (mm/hari),

k = M. (T/S),

T = jangka waktu penyiapan lahan,
(hari),

S = kebutuhan air, untuk

penjenuhan ditambah dengan
lapisan air 50 mm, mm yakni
200 + 50

= 250 mm seperti yang sudah
diterangkan diatas,

e = konstanta = 2,71828
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Tabel 3.3 Kebutuhan Air Irigasi Selama Penyiapan Lahan

(Ir)

Eo+P T =30 hari T =45 hari
mm/ | S=250|S=300|S=250| S=300
hari mm mm mm mm
5,0 11,1 12,7 8,4 9,5
55 11,4 13,0 8,8 9,8

6,0 11,7 13,3 91 10,1
6,5 12,0 13,6 9,4 10,4

7,0 12,3 13,9 9,8 10,8
7,5 12,6 14,2 10,1 11,1

8,0 13,0 145 10,5 11,4
8,5 13,3 14,8 10,8 11,8

9,0 13,6 15,2 11,2 12,1
9,5 14,0 15,5 11,6 12,5

10,0 14,3 15,8 12,0 12,9
10,5 14,7 16,2 12,4 13,2

11,0 15,0 16,5 12,8 13,6

(Anonim, Standar Perencanaan Irigasi, 1986)

3.2.2.2.6 Kebutuhan Air untuk Konsumsi Tanah

Penggunaan konsumtif diartikan sebagai jumlah
air yang dibutuhkan untuk pertumbuhan tanaman,
Doorenbos dkk., (1977) mendefinisikan kebutuhan
air tanaman sebagai jumlah air yang disediakan
untuk mengimbangi air yang hilang akibat evaporasi
dan transpirasi. Dengan memasukkan efisiensi
tanaman (kc), penggunaan konsumtif tanaman
merupakan fungsi dari evapotranspirasi potensial
tanaman. Menurut Direktorat Jenderal Pengairan
(1986) penggunaan konsumtif dapat dihitung dengan
persamaan berikut ini :
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Etc = EtoXKC covvvieeiiiiiii e, (3.2.2.2.6.1)
Dimana :
Etc = Kebutuhan air untuk tanaman
(mm/hari),
Eto = Evapotranspirasi potensial (mm/hari),
Kc = Koefisien tanaman.

Besarnya koefisien tanaman berbeda-beda
dan berubah setiap periode pertumbuhan tanaman
itu. Evapotranspirasi potensial dihitung dengan
metode Penman yang telah disesuaikan dengan
keadaan Indonesia dan nilai kc untuk berbagai
jenis tanaman yang ditanam disajikan harga —
harga koefisien tanaman padi dengan varietas
unggul dan varietas biasa menurut Nedeco/
Prosida dan FAO (dapat dilihat pada Tabel 3.4),
koefisien tanaman untuk tebu (dapat dilihat pada
Tabel 3.5), dan koefisien tanaman untuk palawija
(dapat dilihat pada Tabel 3.6).

Tabel 3.4 Koefisien Tanaman untuk Padi (Kc)

NEDECO/PROSIDA FAO

Bulan| Varietas | Varietas |Varietas | Varietas

Biasa Unggul Biasa | Unggul
0.5 1.2 1.2 1.1 1.1
1 1.2 1.27 1.1 1.1
1.5 1.32 1.33 1.1 1.5
2 1.4 1.3 1.1 1.5
2.5 1.35 1.3 1.1 1.5
3 1.24 0 1.05 0.95)
3.5 1.12 0.95 0

4 0 0

(Anonim, Standar Perencanaan Irigasi, 1986)
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Catatan :

e Harga — harga koefisien ini akan dipakai
dengan rumus evapotranspirasi Penman yang
sudah dimodifikasi, dengan menggunakan
metode yang diperkenalkan oleh
Nedeco/Prosida atau FAO,

e Varietas padi biasa adalah varietas padi yang
masa tumbuhnya lama,

e Varietas unggul adalah varietas padi yang
jangka waktu tumbuhnya pendek,

e Selama setengah bulan terakhir pemberian air
irigasi ke sawah dihentikan. Kemudian
koefisien tanaman diambil “nol” dan pada
padi akan menjadi masak dengan air yang
tersedia.

Tabel 3.5 Koefisien Tanaman untuk Tebu
UMUR TANAMAN RHmin <70% | RHmin <20%
2B 24 B Tahap Pertumbuhan ' ANGIN
ecil'sedan| kencang fecil/sedan| kencang
0-1 0-25 | saattanam sampai 0,25 rimbun | 0,65 06 04 045
01-Feb 2-35 0,25 - 0,5 rimbun 08 085 0,75 08
2-25 35-45 05 - 0,75 rimbun 09 095 0,95 1
25-40 45-60 0,75 sampai rimbun 1 1 11 12
04-Okt Jun-17 penggunaan air puncak 1,05 1,15 1,25 13
10-Nop 17-22 awal berbunga 08 085 0,29 101
11-Des 2-24 menjadi masak 06 065 07 07
(Anonim, Standar Perencanaan Irigasi, 1986)
Catatan :

1.Diambil dari Ref (FAO, 1977).

2.Untuk diterapkan dengan metode ET Prosida,
kalikan masing — masing harga koefisien dengan
1, 15.
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NB: rimbun = full canopy, maksudnya pada saat
tanaman telah mencapai tahap berdaun rimbun,
sehingga bila dilihat dari atas tanah di sela — selanya
tidak tampak.

Tabel 3.6 Koefisien Tanaman untuk Palawija

Koefisien Tanaman

Setengah ] Kacang ]

Bulan ke-| Kedelai | Jagung Tanah Bawang | Buncis Kapas
1 0,50 0,50 0,50 0,50 0,50 0,50
2 0,75 0,59 0,51 0,51 0,64 0,50
3 1,00 0,96 0,66 0,59 0,89 0,58
4 1,00 1,05 0,85 0,90 0,95 0,75
5 0,82 1,02 0,95 0,95 0,88 0,91
6 045 0,95 0,95 - - 1,04
7 - - 0,55 - - 1,05
8 - - 0,55 - - 1,05
9 - - - - - 1,05
10 - - - - - 0,78
11 - - - - - 0,65
12 - - - - - 0,65
13 - - - - - 0,65

Catatan :

e Diambil dari FAO Guideline for Crop Water
Requirements (Ref. FAO, 1977)

e Untuk diterapkan dengan metode ET Prosida,
kalikan harga-harga koefisien tanaman itu

dengan 1,15.
(Anonim, Standar Perencanaan Irigasi, 1986)

3.2.2.2.7 Pengganti Lapisan Air (Water level
requirement)

a) Setelah pemupukan, diusahakan untuk
menjadwalkan dan mengganti lapisan air
menurut kebutuhan.
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b) Jika tidak ada penjadwalan semacam itu,
maka dilakukan penggantian sebanyak 2
kali, masing-masing 50 mm (atau 3,3
mm/hari selama % Bulan) selama sebulan
dan dua bulan setelah transplantasi.

(Anonim, Standar Perencanaan Irigasi, 1986)

3.2.2.2.8 Kebutuhan Air di Sawah

Perhitungan netto kebutuhan air padi,
palawija, dan tebu di jaringan irigasi
dihitung dengan persamaan:

NFRpadi = Etcrop + WLR + P - Repagi = wvvveee (3.2.2.2.8.1)

NFRpatawija = ECrop - Repajawija: - vovvvvvevivniennnn, (3.2.2.2.8.2)

NFRepy = ELCrop - Retepu: - veerveereeriieriinninns (3.2.2.2.8.3)
Dimana :

NFR pagi, pala, eou = Kebutuhan air untuk

persiapan lahan
(mm/hari),

WLR = Kebutuhan air untuk
penggantian lapisan air,

P = Perkolasi,

Re = Curah hujan efektif
(mm/hari),

Etcrop = kebutuhan air untuk

tanaman.
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3.2.2.2.9 Difrection Requirement (DR)

Besarnya kebutuhan pengambilan dari
sumber air untuk masing-masing jenis
tanaman seperti padi, palawija,dan tebu
dinyatakan dalam I/dt/ha.

DR = — R e, (3.2.2.2.9.1)
e X8,64
Dimana :

DR = kebutuhan air irigasi (It/dt/ha)
e = efisiensi saluran
NFR = kebutuhan air di sawah (mm/hari)

Efisiensi jaringan tersier sebesar 80%,
saluran sekunder sebesar 90%, dan saluran
primer sebesar 90%, sehingga efisiensi total
adalah 80% x 90% x 90% dibulatkan menjadi
65%. Koefisien 8,64 adalah faktor karena
konversi satuan dari mm/hari menjadi Itr/det.

(Anonim, KP 01 Penunjang, 1986)

3.2.3 Analisis Eksploitasi

Langkah untuk melakukan analisis eksplotasi
dengan program linear adalah dengan membuat data
masukan (input) dan membuat formulasi model, yang
meliputi tahapan pendefinisian komponen-
komponennya. Komponen model matematik tersebut
meliputi variable keputusan, fungsi tujuan dan fungsi
kendala. Tahapan tersebut dapat diuraikan sebagai
berikut ini.
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1. Variabel Keputusan

Eksploitasi yang dilakukan dalam operasi irigasi
dengan deskret waktu 10 harian. Untuk variabel
keputusan berupa besaran alokasi air yang didapat
setelah kegiatan eksploitasi dilakukan dengan
memasukkan faktor kendala yang ada.

2. Fungsi Tujuan
Berdasarkan variabel keputusan seperti diatas,
maka dapat disusun fungsi tujuan seperti dibawah ini:

OF=A.X,+B.X;+C.X;
Dimana:
OF : Maksimum pendapatan dalam setahun (Rupiah)

X, : Luas areal tanaman untuk jenis tanamana padi,
dalam 1 tahun (ha).

Xj : Luas areal tanaman untuk jenis tanamana
palawija, dalam 1 tahun (ha).

X; : Luas areal tanaman untuk jenis tanamana tebu,
dalam 1 tahun (ha).

A : Pendapatan padi (Rp./ha).
B : Pendapatan palawija (Rp./ha).
C :Pendapatan tebu (Rp./ha).
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3. Fungsi Kendala
Untuk kasus eksploitasi ini dapat disusun fungsi
kendala sebagai berikut :

a. Kendala Kebutuhan Air. Kendala ini mensyaratkan
supaya jumlah alokasi air untuk masing-masing
kebutuhan tidak melebihi dari jumlah kebutuhan
maksimum.

Vpl.Xpl + VJ;LXJ]_ + Vi . Xt <Vz,;
sz.sz + VJZXJZ + Vi, Xt, < Vz,
Vp3.Xp3 + V]3XJ3 + Vi Xt; < Vz3

Dimana :
Vp.23. = Kebutuhan air padi tiap bulan
Vji23. = Kebutuhan air palawija tiap bulan

Vt,3. = Kebutuhan air tebu tiap bulan

Xp123. = Luasan tanam padi pada tiap bulan
Xj123. = Luasan tanam palawija pada tiap bulan
Xt123. = Luasan tanam tebu pada tiap bulan
Vz;,3. = Debit andalan pada tiap bulan

b. Kendala Luas Tanam. Kendala ini mensyaratkan
supaya jumlah luas tanam per musim tanam tidak
boleh lebih atau sama dengan 7203 Ha.

Xp; +Xp, + X + (Xj, + Xj, + Xj3) + (Xt + Xt, + Xt
100%.( D1 D2 p3) + (Xj; J2 j3) + (Xty 2 3) — 300%
Xp + X+ X,

c. Kendala Luas Tanam Tebu. Kendala ini
mensyaratkan supaya jumlah luasan tanam tebu
sama dengan 936 Ha.

d. Kendala Non-Negatif. Keberadaan kendala ini
secara matematik berfungsi supaya setiap
pengalokasian air dalam memenuhi setiap



kebutuhan dapat berada dalam daerah bilangan
yang positif atau sama dengan nol.

3.2.4 Teknik Eksploitasi dengan Program Linear

Microsoft Excel Add-ins Solver

Program linear merupakan suatu  model
matematis yang mempunyai dua fungsi utama, yaitu
fungsi tujuan dan fungsi kendala atau pembatas.
Program linear bertujuan untuk mencapai nilai
maksimum atau minimum dari suatu fungsi tujuan.
Solver adalah program tambahan Microsoft Excel yang
digunakan untuk analisa nilai agar mencapai hasil yang
(maksimum atau minimum) dan dituangkan menjadi
satu rumusan di dalam satu sel yang disebut sel tujuan,
tetapi memiliki batasan pada nilai dari rumusan lain
pada lembar kerja. Pada dasarnya Solver terdiri dari 3
(tiga) bagian, yakni:

1. Sel Target (Target Cell)

Merupakan bagian solver sebagai tempat
dimana hasil akhir pemrosesan suatu formula
ditempatkan. Dalam excel fungsi tujuan berada
dalam satu cell saja. Dimana di dalam sel ini terdapat
formula excel dari sel lainnya. Mencari fungsi
(meminimumkan target sel), fungsi maksimum
(memaksimalkan target sel), atau membuat fungsi
sama dengan nilai tertentu (value of).

2. Sel Pengatur (Adjusted Cell)

Solver mengatur perubahan nilai pada sel
spesifik, untuk memproduksi hasil perlu spesifikasi
dari formula pada sel target. Sel pengatur ini harus
memiliki kaitan dengan sel target dalam suatu
lembar kerja excel.
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3. Sel Pembatas (Constrained Cell)

Konstrain digunakan untuk membatasi nilai
solver yang dapat digunakan pada suatu model
tertentu dan konstrain mengacu pada sel lain yang
mempengaruhi formula pada sel target. Menu solver
dapat dilihat dibawah ini: (Data > Analysis > Solver)

Solver parameter:

a. Target Cell: merupakan sel yang dijadikan target
(dalam bentuk formula/rumus).

b. Equal To: Tujuan vyang hendak dituju
Maksimal/Minimal/Nilai tertentu.

c. By Changing Cell: adalah sel asal perhitungan sel
target yang dapat memanipulasi nilainya.

d. Subject to the Constrain: Batasan-batasan yang
diatur dalam perhitungan formula, misalnya: nilai
yang ditentukan harus positif (> 0).

3.2.5 Kebutuhan Air Irigasi Metode FPR-LPR
Metode FPR Faktor Palawija Relatif

merupakan metode perhitungan kebutuhan air irigasi
yang berkembang di Jawa Timur. Dalam situasi
menipisnya sumber daya air di Jawa Timur khususnya,
perencanaan kebutuhan air merupakan faktor yang
mempengaruhi ~ pengambilan  keputusan  dalam
pengelolan air yang tersedia

FPR= -2
LPR



52

dengan :

FPR = Faktor Palawija Relatif (Itr/det/ha.pol)
Q = Debit yang mengalir di sungai (ltr/det)
LPR = Luas Palawija Relatif (ha.pol)

FPR (I/det) ha. palawija
JenisTanah | Airkurang | Aircukup | Air memadai
Alluvial 0.18 0.18-0.36 | 0.36
Latosol 0.12 0.12-0.23 | 0.23
Grumosol 0.06 0.06-0.12 | 0.12
Giliran Perlu Mungkin | Tidak

Metode Nilai LPR (Luas Palawija Relatif) Pada
dasarnya nilai LPR adalah perbandingan kebutuhan air
antara jenis tanaman satu dengan jenis tanaman
lainnya. Tanaman pembanding yang digunakan adalah
palawija yang mempunyai nilai 1 (satu). Semua
kebutuhan tanaman yang akan dicari terlebih dahulu
dikonversikan dengan kebutuhan air palawija yang
akhirnya didapatkan satu angka sebagai faktor
konversi untuk setiap jenis tanaman (Huda, 2012: 14).

3.2.6  Pengaturan Bukaan Pintu Air

Pola operasi pintu air, untuk menentukan
pengoperasian pintu air didasarkan pada kebutuhan air
irigasi, kondisi hidrologis dan iklim seperti curah
hujan, suhu dan lainnya. Pintu sorong digunakan
sebagai bangunan pengontrol untuk mengendalikan
muka air di saluran. Persamaan debit untuk bangunan
pengatur pintu sorong :
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Q=K. pab/2gh;
Dimana :
Q = debit (m¥/dt)
K = Faktor aliran tenggelam
p = Koefisien debit
a = Bukaan pintu (m)
b = Lebar pintu (m)
g = Percepatan gravitasi (m/dt?)

h, = Kedalaman air di depan pintu diatas ambang

(m)
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Gambar 3.2 Kurva Bukaan Pintu

3.2.7 Analisa Hasil Usaha Tani

Hasil usaha tani merupakan hasil pendapatan
bersih petani yang didapat dari penerimaan petani
dikurangi biaya produksi yang dikeluarkan petani tiap
hektarnya. Penerimaan petani yaitu banyaknya hasil
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produksi tanaman tiap hektar dikalikan dengan harga
produksi tanaman tersebut.

Hasil perhitungan ini berupa pendapatan bersih
untuk masing-masing tanaman yang akan digunakan
sebagai fungsi sasaran pada perhitungan keuntungan
yang akan dicapai.

Tabel 3.7 Pendapatan Komoditi

Masa Tanam

No Uraian Padi Palawija Tebu

1th 1th 2th
1 Harga Produksi (Rp/Kg) 2500 1500 250
2 Produksi Sawah (Ton/Ha) 7 7 50
3 Hasil Produksi (Rp/Ha) 17,500,000 | 10,500,000 | 12,500,000
4 Biaya Produksi (Rp/Ha) 6,425,000 [ 3,525,000 | 5,400,000
5| Pendapatan Komoditi (Rp/Ha) 11,075,000 | 6,975,000 | 7,100,000
6 | Pendapatan Komoditi (Rp/Ha/th) | 11,075,000 | 6,975,000 | 3,550,000

Sumber : Dinas Pertanian Jember




BAB IV
PERHITUNGAN RENCANA PENGOLAHAN
TATA TANAM

4.1 Pengolahan Tata Tanam Eksisting
Pola tanam eksisting berdasarkan data yang tercatat
pada Dinas Pengairan Kabupaten Jember dalam kurun
waktu antara 2012-2017 adalah sebagai berikut:

4.1.1 Pola Tanam EKksisting
Pola tanam eksisting yang tercatat pada Dinas
Pengairan Kabupaten Jember seperti pada tabel

4.1.2 Neraca Air
Dari hasil analisa neraca air kondisi eksisting
secara garis besar sudah tercukupi,akan tetapi masih
ada kekurangan air pada bulan tertentu dikarenakan
pada bulan tersebut adalah musim kemarau. Untuk
lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel dan Grafik.
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“Halaman ini sengaja dikosongkan™



Pola Tanam Eksisting

Tabel 4.1 Pola Tanam Eksisting

Pola Tanam : Padi - Padi/Palawija - Palawija dan Tebu (Padi : MH = 85%; MK.l =43% ; MK.ll = 0% dan Tebu =13 %)

57

Periode Nop | Des | Ja | Peb | Mar | Apr | Mei | Jun | Jul | Agt | Sep | Okt
1 | 2 [T s T a T 2T s 17270 3 [ a2 T2 3T 1aJ2TT3 T 1] 27013 [ aT2Ts3lT 1T 2TTslTaJ2Ts3]a1]2T1S-: 1 [ 2 3 1 [ 2] 3
GOLONGAN |
Awal Tanam  : Nopember | l Padi Gadu = 3097 ha ] l Padi Gadu = 0 ha ]
Luas 7203 Ha
Palawija = 0 ha [ Palawija = 3025 ha ] [ Palawiia 6123 ha ]
Tebu = 936 ha
GOLONGAN Il
Awal Tanam : Nopember II [ Padi Gadu = 0 ha ] [ Padi Gadu = 0 ha ]
Luas 0 Ha
[ Palawija = 0 ha [ Palawija = 0 ha ]
Tebu = 334 ha Tebu = 334 ha Tebu = 334 ha
GOLONGAN 11
Awal Tanam  : Nopember Il l Padi Gadu = 0 ha ] l Padi Gadu= 0 ha ]
Luas 0 Ha
Palawija = 0 ha Palawija = 0 ha ]
| Tebu = 209 ha | Tebu = 209 ha Tebu = 209 ha
Luas Tanam (ha)
Padi 2311 4692 7003 7003 7003 7003 7003 7003 7003 7003 4692 2311 718 1459 2177 2177 2177 2177 2177 2177 2177 2177 1459 718
Golongan | Palawija 1503 3233 4826 4826 4826 4826 4826 4826 4826" 3233 1593 2311 4692 7003 7003 7003 7003 7003 7003 7003 4692 2311
Tebu 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200
Padi 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Golongan Il Palawija 0 0 0 0 0 0 0 0 0 o” 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0|
Tebu 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0|
Padi 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Golongan Ill Palawija 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0" o 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0|
Tebu 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0|
FPR tersier (It/dt/ha) 043 023 025 045 050 053 031 042 049 060 116 166 168 1.08 084 038 075 073 075 0.66 067 069 088 127 162 084 0.63 055 053 053 049 056 052 0.68 1.00 250
T
DR (m¥dt)
Padi 404 722 1852 1744 1857 1091 1475 1732 2083 4065 3894 1941 648 850 533 908 887 905 799 812 832 1066 1027 647
Golongan | Palawija 239 377 253 503 491 501 443 450 461 3% 28 325 492 639 618 62 571 65 606 791 78 964
Tebu 016 009 009 017 019 02 012 016 019 02 04 062 063 041 031 000 000 000 000 000 000 029 037 053 068 035 031 027 026 027 024 028 026 034 050 125
Padi 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000 OO0 000 000 000 000 000 000 000 000 000
Golongan Il Palawija 0.00 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000
Tebu 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000 00O 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000
Padi 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000
Golongan Iil Palawija 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000 0.00
Tebu 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000
Total 016 413 7.31 18.70 17.63 18.77 11.03 14.91 17.51 21.06 41.08 39.57 20.04 9.28 1258 7.86 14.11 13.78 14.06 12.42 12.62 13.2 14.99 13.61 7.15 3.60 523 6.66 645 6.50 596 6.84 6.32 8.25 8.35 10.89
DEBIT POLA KERING (m¥/dt) 416 414 6.38 11.76 12.90 13.73 8.07 10.91 12.81 10.55 11.11 10.76 10.99 12.64 14.11 6.36 12.62 12.33 12.58 11.11 11.30 8.04 577 5.99 559 4.62 474 412 3.99 402 368 423 391 372 346 351
WATER BALANCE 399 001 -094 -694 -473 -503 -296 -400 -470 -1051 -29.98 -2881 -9.05 336 153 -150 -149 -145 -148 -131 -133 -518 -922 -7.61 -156 1.03 -0.50 -254 -2.46 -248 -2.27 -261 -241 -453 -4.89 -7.38|
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Water Balance Pola Tanam Eksisting

Grafik 4.1 Water Balance Eksisting

Pola Tanam : Padi - Padi/Palawija - Palawija dan Tebu (Padi: MH = 85 %, MK.I = 43 % ; MK.II = 0 % dan Tebu = 13 %, Tambak =2 %)
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14.00

12.00

10.00
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C Kebutuhan air

1 —— Debit Kering (Q 80%)
Y
<
] L7 @Y % & v D N 1+ " v 2 N % DN -] N o N % N N
o @ s s N &
‘\_oQ oF e Q° Ky ) W o = ?.'5‘ & o




59

4.1.3 Kendala Pola Tanam Eksisting

Meskipun hubungan antara neraca air dan pola
tanam terlihat bagus, tetapi jika dilihat dari adanya tanaman
palawija yang ditanam pada musim penghujan sebagaimana
yang telah diungkap pada bab sebelumnya bahwa kondisi DI.
Pondok Waluh pada musim penghujan sering terjadi banjir
sehingga pola tata tanam tidak layak diterapkan dilapangan.
Selain itu akibat dari pencurian air di hulu, terjadi keadaan
bero di hilir yang mengakibatkan lahan pertanian tidak
tergunakan secara maksimal.
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4.2  Perhitungan Hidrologi

4.2.1 Curah Hujan Rata - rata
Stasiun hujan yang terkait pada Daerah
Irigasi Pondok Waluh adalah sebanyak 1
stasiun hujan yang terletak di kantor UPTD
Pondok Waluh, data hujan seperti yang terlihat
pada Tabel 4.1 Data curah hujan 10 harian.

4.2.2 Curah Hujan Efektif
Curah hujan efektif adalah air hujan yang jatuh
di suatu daerah dan dapat digunakan unuk
pertumbuhan tanaman.

Perumusan untuk menentukan nilai Rgy dengan
menggunakan metode Basic Year :

— Menentukan rangking dari urutan nilai data
yang paling kecil ke data yang nilainya paling
besar.

— Menentukan rangking dari perhitungan R80,
yang dapat dicari dengan menggunakan

rumus :
Rgo =n/5+1
=15/5+1
Rgo =4

Dari perhitungan diatas, maka Rg, adalah
curah hujan pada rangking ke-4 (yang terlihat pada
Tabel 4.2 Curah hujan Rgy).



61

€ (60(@T{ 0 | T {000 |0 0 |0[0[0[0]0{0[{0]j0]|0|0fO0[0[0[0]0]0]0|ET|0 90(50(TG|C |G7|¥0]0 |UN
bv5|9T9(STS (V8|95 |6TE|E0T|TL9(SBE(8ET|TCT L2 0(8T0| €0 [ECO(EL0\ILT|LE0|SCT|2C |18 | ¥T |EVE|LOT|T9G| TE |95 |T6e |€5C |LVE|ETh|2 2|8 T |C'BE |616C 8'6C [FReIoY
Y0 | V8T (BLT (¥EC (TET | 69 | ¥9 | 9L | € | ST |VST{T¥ (LC| ¢ [CE|€L| 9 |¢T| 9 |€CT| 9T (00T | €T | 09 | 0Z |¥ST|O0yT |8TT |6TT | 96 (807 |LOT | 9 |6ET |TET | 9T | YN
69 (99T{ccT| 8T | €T | ¢8| 6| 9T G vT{ 0 [0 |0 |0 [C0] 0|0 TO[CO[6O[SO[TE| 0|y |G|y |90 |6 (V€] ¥|L|00|EG|TT|80|yT|LI0C
CTV| SV |56¢| 6¢ (VET| 6 6T | G |81 ST | ¢ |0 |LT|0 [C€{EL|TT|ET|ES|ECT) T |¥E|9G (€| T |T0 (8T|98T| 9 |CT| 0 |8LI|wep| 9% [¥9|¥T | 9T0¢
O (GET{ Ly {70 {SE] 0|00 [0 [0 [0 [0 [0]0]|0]O]jO [0 [0[0]0]0]|59|L5|50T)G%|G 9€|9 [STT|98|L6(80T|SY|Ly|0 [ST0¢
06| T0|LST{ ¢S {96800 |0 [0 [0 [0{0|0{0]O]|O0|0[0cOj0]|0]|0|8T|6T|9€| |90(ELFST|{TE|G0|TG|LG|HT|CT|STI{T0C
97 80E|SS|CL| 60| TT T GT|G0[ 0 [0 {0 |0 |00 |27 8C|CC|TT|8Y|IT|LYT|9S|80|60|CET(LS|TS|VL|{90|¥S|TL|0T|80 )L |6T |ET0C
E(CTITT|C9| Ty |82 0 |6T|0 [0 [0 [0 [0 |0 0|09 0|0[0][0]|€0|6C|9G|ST|CT|C8(ET(STI{CT|9 |¥T|GL|90|8CT\LYT|T0C
EOCIECT| 9L | EG{TLI O[O0 {0000 0 [0[{0[0]0]0]|0]|y0]0]|E5(C6(LC(60I|SOT|T6|¥L|EI|TL|88|V6(GL(CY]|TC|TI0C
G |8 | LY |8ET|TT|TL|8G| LO|ST €Y TST|{TP|0 [0 |0 |90|LT|6T|0 |E€C|LO|L6|6E| Y |02 [cce|L|28(T0T| e |STT| €T |G |20r|52r|S6 | 0T02
LYGO[TL|6|S8LO|SO) 0 (O[O (0[O0 [0 |0|0|8T)0 [0 [0[0|¥O|¥S|¥T{8T|C |0 |GT|G¥|0 |[L8]C9|CB|EST|TL| V0 |YT|600C
80T |¥8T (28 (98 |29 |69 |¥9 {006 |0 | O[O (O[T [{0|0Q|C|O|T |0 |G |9 [T [L|0]|c|L|8|6C| (9T0|67|29]|5]|Er|L |800C
Y0C | EYT (60T | O {89 [€E| 6 | C | OO |0 (O[O [C[{0]0Q|S|O]|E]|O0[IT|WE[ET|0|00|B|C|%|6E|Tc|8|¥9|ET|T8]|%|9T]|L00C
1L T L0 0[O0 000 {0]0j0 € [0[0[G|0|6T|0]0|cT|vI|a|L|v|9%|80C|05|8E|%|LS 9|00
9T | 99T (BLT (06 67 [ G {WT{9L] O | OO (O[O [0[0|0|€]C|C |G |9 |G [0]0]|T|TT|0y|8IT|6E |88 |TL[LT| T |09]|cL]|9l]|5000
LET|8G (LT (Ve | T [ L0 LE{ O )OO T (O[O0 [0[0]0|0]0)0]0 [T (000(0][9|0]|0]|€]|S8 |6TT|68|0L|69]|c5]|cL|IET|% |H00C
6| 9L |STT{O6T{TEL) O | O | T {E{0 [0 {0 0|0 )OO 0[O0 [T {000y |y |2|C[E|T|L|L|T0|6ET|CC|%B |E00C
MNHMNHMNHMNHMNHMNHMNﬂmmﬁmmﬁmmﬂmmﬁmmﬁcéﬁ
J3quiasaq ._BEwaoz 1300190 | Joquialdes smsnby Int lung 1IN __.a< JoIB 1Ienige4 lenuer

uertey 0T uelny yeand eles-elel eleq 7'y |aqel




62

LATRLO S o (T {00 {00 000000 0{o{oj0o{0jof0f{c{r{p{&|S|9o|{9[00|9|0r(s|c|o0e
Y02 |81 (LT (V2 (TET | 65 | 9 | 9L | € | ST |VST| T¥|LT| ¢ (TE(€L] 9 [6T |9 [ECT| 9T |O0T| €T | 09 | Gc (5T |OFT (87T (67T | 96 |80 |L0T | 20 |6€T |T€T 1T |
99T | SOT | €L {61 | 89 | €€ | L6 [ OT |80 (€9 ¢ |0 |0 | T |CO|8T| G |CC|{EY|8Y|TTI| ¥ |G9| L0 | QT (TID|LO(LL|¥9)|C6|900| 09 {T9({T8|L|%B| 1
LET oL |STL{ 06 { 25 | L0 |60 [ G [ 6 [FT{T | O[O0 |0 |CT)E|C|{E|G|9|LW9G|Ll|CT|B|ch (09 6E|68]8L|6S|CS|{eL|{L|L]|ET
80T | oL 60T | 98 | 6 (L] 40 [T (€S0 [0 | OO0 |0]90)€|ET{C |G |G |60 |9G|9T(SOT|CE (O 6|88 |TL{LS|/Th|D|%|%| T
P8 8G) B | 60|90 |6 |6 |C|ST Q{0 [0 ]0]0)|0 | 0(8T|TO|TT|E|T |L6(EG|T6|G |07|¢CC (% (60|09|0L|0G)|8 |09 (E|Tc| T
S€ | €€ |56 8T (vET| 28| 8G|6T|SO O (O[O0 |0 |0 |0 {C|{O|T|T|T |9 |(6C|E8| ¥ |ECT|cC(€E(EC|Tc|Lc| by |E8T|cq|cC 60| OF
0 |80E| L (CLT €T (TL|6T(IT|¥0| 0|0 {0 {0{0|0]0[LT{0[C0[60(L0\YS|6C|LG|9E| 2| (98|y'ST| TC (SCTI8LT| €T |61 (8T |9 | 6
COOITLST 90 SO L(TT T (00 0[0[0{0{0]0|TT{0[C0[0(S0fG 8T\SG|LC| Tl (8| T6(STHSC| 0| [BOTTLI{LT|9T| 8
90 | ST reTi8eT{ S8 | S (SO[LO| 0|0 |0{0{0{0{0]0]0[0[0[0v0FEFT| v |C |601S0T| 6 (0| [98|ET|OT |90 BET\LHT| L
CTVSET| 9L DO {GL(8T{ O[O0 (0|00 [0{0{0]0]0[0[0(0[v0TE T ¥ |ST|5|C8|C8|FL|{LB{TL{TI|IO|HT (GCT\STI| 9
G ETTLITI|ES T O[O0 0 0 O[O0 {0 {00 00 ]0|0[E0)0 6T{T |y |LY|ELIFLIEI|L |0V |GL{TI|TI G| §
LOETHGG| TS| To 800 [0 [0 0|0 0 (0 {0000 [0 {0 00|00 8T{T|y|G|V5|9 ¥ [C9]L6|LG|00N\LY\IT| ¥
O [ T0 Ly | Co|SELLO[O {000 0 00 [0{0{0 )00 f{0]0|0]{0]0|80[60(CT|LE|SH|Y TE|T |BB|EG|GLICH|IT| €
SRS LY O TT) 0] 00 {0 {0 {0000 {0 {0 {0 f0j0j0]j0{0{0{0]{0]0|ST{9CTE{TTvS(C8|SH|I|CT|¥T| ¢
EO0@ETi O[T 0 0 0000 {0]0{0f0 00 fofofofoy0j0)0)0{0{%{eT|0|90(50(T9}C 71010 T
MNHMNHmNHmNHMNﬁMNﬁMNHMNﬁmNHMNHMNHMNHoz
Joquiasaq ;Qsaoz 1300140 | J30Wa)0ss snsnby It lunf 19\ __a< 13BN 114 Lienuer

08y uelnH yeund ¢y 1aqeL



63

4.2.3 Curah Hujan Efektif untuk Tanaman Padi,
Tebu, dan Palawija

Analisa perhitungan curah hujan efektif untuk
sawah digunakan 70% dari curah hujan andalan 80%
dengan persamaan sebagai berikut :

RE = Eff X R8O..ccovveveeerrreesen (4.1.3.1)

Dimana;

Re = Curah hujan efektif untuk sawah (mm/hari)
R80 = Curah hujan 10 harian dengan

probabilitas terjadi 80% selama setahun
Eff = Efektitive fraction yang nilainya :

e 70% untuk padi (dengan memakai R80)
e 60% untuk palawija (dengan memakai R80)
e 50% untuk tebu (dengan memakai R80)

Selanjutnya perhitungan curah hujan efektif
dapat terlihat pada Tabel 4.3 Perhitungan Re Padi, Re
Tebu dan Re Palawija
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Hasil Perhitungan Re Padi, Re Tebu dan Re Palawija

Tabel 4.4 Hasil Perhitungan Re Padi,Re Tebu dan Re Palawija

Bulan Q\}@& R80 Re Padi Re Tebu |Re Palawija
<Q mm (mm/hari) | (mm/hari) | (mm/hari)

1 2.40 0.17 0.12 0.14

Januari 2 4,70 0.33 0.24 0.28

3 10.20 0.71 0.51 0.61

1 5.70 0.40 0.29 0.34

Februari 2 9.70 0.68 0.49 0.58

3 6.20 0.43 0.31 0.37

1 4.00 0.28 0.20 0.24

Maret 2 6.00 0.42 0.30 0.36

3 5.10 0.36 0.26 0.31

1 5.00 0.35 0.25 0.30

April 2 4.00 0.28 0.20 0.24

3 1.00 0.07 0.05 0.06

1 1.80 0.13 0.09 0.11

Mei 2 0.00 0.00 0.00 0.00

3 0.00 0.00 0.00 0.00

1 0.00 0.00 0.00 0.00

Juni 2 0.00 0.00 0.00 0.00

3 0.00 0.00 0.00 0.00

1 0.00 0.00 0.00 0.00

Juli 2 0.00 0.00 0.00 0.00

3 0.00 0.00 0.00 0.00

1 0.00 0.00 0.00 0.00

Agustus 2 0.00 0.00 0.00 0.00

3 0.00 0.00 0.00 0.00

1 0.00 0.00 0.00 0.00

September 2 0.00 0.00 0.00 0.00

3 0.00 0.00 0.00 0.00
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(Lanjutan Tabel 4.4 )

Bulan &b&” R80 Re Padli Re Tebu |Re Palawija
<Q mm (mm/hari) | (mm/hari) | (mm/hari)
1 0.00 0.00 0.00 0.00
Oktober 2 0.00 0.00 0.00 0.00
3 0.00 0.00 0.00 0.00
1 0.80 0.06 0.04 0.05
November 2 4.10 0.29 0.21 0.25
3 5.20 0.36 0.26 0.31
1 5.50 0.39 0.28 0.33
Desember 2 11.30 0.79 0.57 0.68
3 6.70 0.47 0.34 0.40
424 Perhitungan Debit Andalan

Dalam pengerjaan studi ini, perhitungan debit
andalan berdasarkan pada data debit yang tersedia dari
hasil pengukuran di lapangan mulai tahun 2005 - 2015.
Untuk keperluan irigasi akan dicari debit andalan
dengan tingkat keandalan tiap musim. Kebutuhan debit
ini disebut sebagai kebutuhan debit andalan. Debit
andalan adalah debit yang diperkirakan selalu ada
dengan keandalan tertentu dalam waktu yang lama.
Penentuan debit andalan perlu dipertimbangkan
terminologi debit sungai yang terbagi sebagai berikut:

1. Jika debit yang tersedia 80%, maka pembagian
air dilaksanakan secara kontinyu.

2. Jika debit yang tersedia 75%, maka dilakukan
pembagian air secara giliran didalam petak
tersier.

3. Jika debit yang tersedia 50%, maka dilakukan
pembagian air secara giliran antar petak tersier.



Debit andalan juga diartikan sebagai debit minimum
sungai dengan kemungkinan terpenuhi sesuai dengan yang
telah ditentukan dan dapat digunakan sebagai sumber air
untuk irigasi. Debit minimum dianalisis berdasarkan data
debit harian sungai yang diperoleh dalam jangka waktu
minimum 10 tahun. Jika data tersebut tidak ada, maka debit
minimum dianalisis menggunakan data analitis-empiris.
Salah satu metode empiris tersebut adalah Metode Mock.

m=i%n
dimana :
m  =tingkatan tak terpenuhi
i% = debit terkecil dari keandalan (%)
n = jumlah tahun pengamatan

Tabel 4.5 Perhitungan Debit Andalan

Debit tahunan - Urutan dari
No. Probabilitas
Tahun Rata-rata Urutan (%) yang terbesar
(mm/tahun) ke terkecil

2003 8.77 1 7% 10.35
2004 9.20 2 13% 9.43
2005 8.95 3 20% 9.20
2006 8.07 4 27% 8.95
2007 8.41 5 33% 8.77
2008 8.64 6 40% 8.76
2009 8.48 7 47% 8.64
2010 10.35 8 53% 8.48
2011 8.76 9 60% 8.41
2012 8.28 10 67% 8.34
2013 9.43 11 73% 8.28
2014 7.08 12 80% 8.07
2015 8.34 13 87% 7.08
2016 6.11 14 93% 6.11
2017 4.82 15 100% 4.82

Q80% 8.07
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Lanjutan Tabel 4.5

Q80 Q80
Bulan | Periode Bulan Periode

I/dtk I/dtk

1 8072 1 5586

Jan 2 10911 Jul 2 4622
3 12812 3 4735

1 10551 1 4121

Feb 2 11107 Aug 2 3988
3 10759 3 4019

1 10991 1 3684

Mar 2 12635 Sep 2 4228
3 14107 3 3908

1 6360 1 3719

Apr 2 12624 Oct 2 3457
3 12327 3 3514

1 12581 1 4156

May 2 11110 Nov 2 4136
3 11295 3 6376
1 8037 1 11760
Jun 2 5767 Dec 2 12900
3 5992 3 13732
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4.3  Perhitungan Klimatologi

4.3.1 Evapotranspirasi
Cara perhitungan evapotranspirasi pada bulan
Januari dengan menggunakan metode Penman dengan
data yang telah diketahui :

T = 27,99 °C
RH  =94,92%
(W/N) = 46,36 %

U = 56,86 km/jam
= 15,79 m/detik
NH =2m
Dimana :
T = temperatur
RH = kelembaban udara relatif

(n/N) = lama penyinaran
U = kecepatan angin
NH = tinggi pengukuran

1. Tekanan uap jenuh (ea)
Menggunakan tabel evapotranspirasi penman
saturation vapour pressure (ea) and pressure of
mean air temperature (T) in €.
Nilai (ea) diperoleh dari interpolasi 28°C = 37,60
mbar dan 27°C = 35,70 mbar, sehingga nilai T
27,99°C
ea =((28-27,99) x (37,60-35,70) / (28-27)) +35,70
ea = 35,72 mbar
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2. Tekanan uap nyata (ed)
ed =eaxRh
ed =35,72x 94,92 %
ed = 33,90 mbar

3. Perbedaan tekanan uap
(ea—ed) =(35,72-33,90) mbar
(ea—ed) =1,81 mbar

4. Fungsi kecepatan angin

f(u) = 0,27 x (1 + (U, /100))
U, = U x faktor koreksi NH
U, =UX(—————) %

tinggi alat ukur

U, =1579x (5)**

U, =1579x 1

U, = 15,79

f(u) = 0,27 x (1+(15,79/100))
f(u) = 0,31 km/hari

5. Faktor pembobot (W)
Menggunakan tabel faktor pembobot Penman
T =27,99°C
Menggunakan interpolasi
27°C =0,76 dan 28°C = 0,77
W =((27,99-27) x (0,77-0,76)/(28-27))+0,76
W = 0,77 mm/hari

6. Radiasi ekstra terensial (Ra)
Menggunakan tabel Southern Hemisphee
Ra = 16,05

7. Radiasi gelombang pendek (Rs)
Rs = (0,25 + (0,5 x n/N) x Ra)
Rs = (0,25 + (0,5 x 46,36)x 16,05)
Rs = 8,03 mm/hari
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8. Radiasi netto gelombang pendek (Rns)

Rns =Rs(1-o0)
Rns =8,03(1-0,25)
Rns = 6,02 mm/hari
9. Radiasi netto gelombang panjang (Rnl)
Rnl =f(T) x f(ed) x f (n/N)
a. Mencari nilai f(T)
F(t)=s.T*
s =117,74 x 107° gcal/cm?/hari
117,74 x107° .
s = mm/hari
T =t+273°K
T =2799+ 273°K
F(t) = —“7'7;*:10_9 (27,99 + 273°K)*
F(t) = 16,38

b. Mencari nilai f(ed)
= 0,34 — 0,044 ,/(Ed)
= 0,34 — 0,044 ,/(33,90)
= 0,08

c. Mencari nilai f(n/N)
f(n/N) = 0,1 + 0,9 (n/N)

f(n/N) = 0,1 +0,9 (29)
f(n/N) = 0,52
Rnl = f(t) x f(ed) x f(n/N)
Rn =4,71-1,82
Rn = 2,88 mm/hari

= 16,38 x 0,08 x 0,52

Rnl = 0,71 mm/hari
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10. Radiasi netto (Rn)

Rn =Rns - Rnl

Rn =6,02-0,71

Rn = 5,31 mm/hari
11.Radiasi term

(W x Rn) =0,77x 5,31

(W x Rn) = 4,089 mm/hari

12.Faktor koreksi
Diperoleh dari tabel Adjustment Factor (c) in
Presented Penman equation.
Nilai C dari interpolasi nilai Rs 6=1,06 dan Rs 9
= 1,10, sedangkan Rs = 8,03
C = (8,03 - 6) x ((1.1-1.06)/(9-6))+1.06
c =1.09

13.Evapotranspirasi (Eto)
Eto = c{W x Rn + (1-W) x f(u) x (ea—ed)}
=1,09 {0,77 x 5,31 + (1-0,77) x 0,35 x
1,81}

Eto =459 mm/hari

Perhitungan tersebut diulang dan disesuaikan
dengan data bulanan yang ada, kemudian dikoreksi
dengan tabel evapotranspirasi (terdapat pada lampiran)
yang mana disesuaikan dengan hasil yang didapat. Hasil
dari perhitungan evapotranspirasi tersebut dimasukkan
dalam tabel hasil perhitungan evapotranspirasi metode
FAOQ yang disajikan pada Tabel 4.6 Hasil Perhitungan
Evapotranspirasi Potensial.
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4.4 Perhitungan Kebutuhan Air untuk Tanaman
4.4.1  Kebutuhan Air untuk Penyiapan Lahan (LP)
Kebutuhan air untuk penyapapan lahan (LP)
dapat dihitung dengan menggunakan data
evapotranspirasi potensial (Et,) yang kemudian dapat
dihitung nilai E, + P, kemudian dapat diperoleh nilai
tinggi air yang dibutuhkan. (lihat Tabel 4.4 Hasil
Perhitungan LP)
Tabel 4.7 Hasil Perhitungan LP
Bulan
o - Paaneter | et Jan | Feb | Mar | Apr | Mei | Jun Jul | Agust | Sep | Okt | Nop | Des
1 Eto mhari | 493 | 503 | 498 | 470 | 48 417 434 488 550 561 534 48
2| Eo=(EtoxLl]) | mmhari | 542 | 554 | 548 | 517 | 49 459 AT 53 6.05 6.17 58 533
3 P mmhari | 25 | 25 | 25 | 25 25 25 25 25 25 25 25 25
4] weeord) [ e | 792 [ o4 [ 798 [ 767 [ 78 [ 70 [ 1o [ 1% [ 8% [ ee [ 8% [ 18
5| T FAEEEE RN
5| S m | B[ x[H[H] KN |5 [ B ]| ® ] B8] KN]H][#
1] Kewms 0% | 0% | oo [ o% [ omv | os [ oa [ om | 1 [ 104 | o0 | 0w
8|1p= (Mek)/ (ek-l) mmhari | 1262 | 1299 | 1295 | 1275 | 1260 | 1238 | 1249 | 1288 | B® | B4 | BA | 28
' ldtha | 149 | 150 | 150 | 148 | 146 14 145 149 15 155 153 149

4.4.2 Perhitungan Pergantian Lapisan Air

Pergantian lapisan air dilakukan sebanyak dua
kali, masing-masing 50 mm selama sebulan dan dua
bulan. Lama pengolahan lahan 20 — 30 hari. Dengan
diasumsikan lama pengolahan lahan 30 hari, maka WLR
dapat dihitung sebagai berikut :

WLR =50 mm/ 30 hari = 1,70 mm/hari
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4.43 Perhitungan Kebutuhan Air Irigasi

Dalam mencari besarnya kebutuhan air untuk
irigasi tanaman, dilakukan analisa kebutuhan air yang
dipengaruhi oleh faktor pengolahan tanah, perkolasi,
curah hujan efektif, evapotranspirasi, efisiensi irigasi,
koefisien tanaman serta faktor lainnya yang telah
dibahas sebelumnya. Berikut ini disajikan contoh
perhitungan kebutuhan air irigasi Nopl untuk awal
tanam padi dan Jull untuk awal tanam palawija .
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Tabel 4.8 Perhitungan Kebutuhan Air Tanaman Padi untuk Awal Tanam Nop1l

Awal Tanam: Nop |
o PADI
Musim | Bulan %\@b N Repad | P | WIR | » | Eo NFR DR
0 mmhari | mmhari | mmhari | mmhari | mm/hari mmvhari | mmhari | ldtha | l/dtha
1 534 0.80 0.80 250 LP 132 1491 173 266
Nop 2 5.34 410 410 250 110 588 428 049 | 076
3 534 520 520 250 110 588 318 031 | 057
1 4.84 550 550 250 110 110 533 403 0471 | 012
Des 2 484 1130 1130 250 110 110 5.33 177 020 | 02
i 3 484 610 6.70 250 110 110 533 283 033 | 050
1 49 240 017 250 110 105 5.18 921 107 | 164
Jan 2 493 470 0.3 250 110 100 493 880 102 | 157
3 49 1020 071 250 110 0% 469 817 0% | 16
1 503 510 040 250 0.00 0.00 210 024 | 000
Feb 2 503 9.0 (.68 250 0.00 0.00 182 020 | 000
3 503 6.0 043 250 0.00 0.00 207 024 | 000
1 498 40 0.28 250 LP 0% | BIU 1% |20
Mar 2 498 6.00 042 250 110 548 156 081 | 13
3 498 510 036 250 110 548 162 088 | 136
1 470 500 0.3 250 110 110 517 9.02 104 | 161
Apr 2 410 400 0.28 250 170 110 517 909 105 162
Kemarau 1 3 410 100 007 250 100 110 517 930 108 | 166
1 448 180 0.13 250 170 105 471 8.18 102 156
Mei 2 448 0.00 0.00 250 110 100 448 868 100 | 15
3 448 0.00 0.00 250 10 0% 4.26 846 098 | 15
1 40 0.00 0.00 250 0.00 0.00 250 029 | 06
Juni 2 417 0.00 0.00 250 0.00 0.00 250 029 | 045
3 417 0.00 0.00 250 0.00 0.00 250 029 | 04
1 4.34 0.00 0.00 250 LP 1249 1499 174 267
Juli 2 4.34 0.00 0.00 250 110 4m .2 084 | 130
3 434 0.00 000 250 110 AT 2 084 | 130
1 4.88 0.00 0.00 250 110 110 536 9.56 |1
Agst 2 488 0.00 0.00 250 110 110 5.36 956 |1
3 488 0.00 000 250 10 110 536 956 |1
Kemarau 2
1 550 0.00 0.00 250 110 105 5.18 9.98 15 | 1B
Sept 2 550 0.00 0.00 250 110 100 550 9.10 12 | 1B
3 550 0.00 000 250 10 0% 523 943 109 | 168
1 561 0.00 0.00 250 0.00 0.0 250 029 | 045
Okt 2 561 0.00 0.00 250 0.00 0.00 250 029 | 05
3 561 0.00 0.00 250 0.00 0.0 250 029 | 04
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Tabel 4.9 Perhitungan Kebutuhan Air Tanaman Tebu untuk Seluruh Awal Tanam

Awal Tanam: Untuk seluruh masa tanam
) a;ll Eto R80 TE8Y
Musim | Bulan Qﬁr Re Tebu ke Etc NFR DR
N mm/hari | mm/hari | mm/hari mnvhari | mm/hari | |/dvha | ldt/ha
1 5.34 0.80 0.04 0.55 2.94 290 0.34 0.52
Nop 2 5.34 410 021 055 294 213 0.32 0.49
3 5.34 5.20 0.26 0.55 294 2.68 031 048
1 4.84 550 0.28 0.80 3.88 3.60 042 0.64
Des 2 484 11.30 057 0.80 3.88 331 0.38 0.59
Hujan 3 4,84 6.70 0.34 0.80 3.88 354 041 0.00
1 493 240 0.12 0.90 444 4.3 050 0.77
Jan 2 493 470 0.24 0.95 469 445 052 0.79
3 493 10.20 051 100 493 442 051 0.79
1 5.03 510 0.29 100 5.03 475 055 085
Feb 2 503 9.70 049 100 5.03 455 053 081
3 503 6.20 031 100 5.03 412 055 084
1 498 400 0.20 105 5.23 5.03 058 090
Mar 2 498 6.00 030 1.05 5.23 493 057 0.88
3 498 5.10 0.26 1.05 5.23 498 058 0.89
1 470 5.00 0.5 1.05 494 469 054 083
Apr 2 470 4,00 0.20 105 4.94 474 0.55 0.84
Kemarau 1 3 470 100 0.05 105 494 489 057 0.87
1 448 180 0.09 1.05 471 4,62 053 0.82
Mei 2 448 0.00 0.00 105 411 411 055 0.84
3 448 0.00 0.00 105 471 471 055 0.84
1 417 0.00 0.00 085 355 355 041 0.63
Juni 2 417 0.00 0.00 085 355 355 041 0.63
3 417 0.00 0.00 0.85 355 355 041 063
1 4.34 0.00 0.00 0.80 347 347 040 0.62
Juli 2 4.34 0.00 0.00 0.80 347 347 040 0.62
3 434 0.00 0.00 0.80 347 347 040 0.62
1 4.88 0.00 0.00 0.80 390 390 045 0.69
Agst 2 4.88 0.00 0.00 0.80 390 390 045 0.69
Kemmarau 2 3 4.88 0.00 0.00 0.60 293 293 0.34 052
1 550 0.00 0.00 0.60 330 330 0.38 059
Sept 2 550 0.00 0.00 0.60 330 3.30 0.38 0.59
3 550 0.00 0.00 0.60 330 330 0.38 059
1 5.61 0.00 0.00 0.60 337 337 0.39 0.60
Okt 2 561 0.00 0.00 0.60 337 337 0.39 0.60
3 561 0.00 0.00 0.60 3.37 337 0.39 0.60
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Tabel 4.10 Perhitungan Kebutuhan Air Tanaman Palawija untuk Awal Tanam

Jull
Awal Tanam:; Jull
. & Eto PALAWIJA
Musim Bulan Q\’ﬁ’ Re-pol K& Etc NFR DR
N mmvhari | mm/hari mm/hari | mm/hari | |/di/ha I/dt/ha
1 5.52 0.00
Nop 2 5.52 0.00
3 5.52 162
1 3.93 2.28
Des 2 3.93 2.22
Hui 3 393 3.90
ujan 1 25 | 270
Jan 2 453 2.82
3 453 402
1 4.62 4.38
Feb 2 4,62 2.46
3 4.62 2.82
1 410 4,92
Mar 2 4.10 2.22
3 410 2.52
1 4,62 2.46
Apr 2 4.62 132
3 4,62 0.84
Kemarau 1 1 0 060
Mei 2 4,02 0.18
3 4,02 0.00
1 3.88 0.00
Juni 2 3.88 0.00
3 3.88 0.00
1 4.37 0.00 0.50 2.19 219 0.25 0.39
Juli 2 4.37 0.00 0.50 2.19 219 0.25 0.39
3 437 0.00 0.59 258 258 0.30 0.46
1 4.98 0.00 0.59 2.94 2.94 0.34 0.52
Agst 2 4,98 0.00 0.96 478 478 0.55 0.85
3 498 0.00 1.05 5.23 523 0.60 0.93
Kemarau 2
1 558 0.00 1.05 5.86 5.86 0.68 1.04
Sept 2 5.58 0.00 1.02 5.70 5.70 0.66 1.01
3 5.58 0.00 0.95 5.30 5.30 0.61 0.94
1 481 0.00
Okt 2 481 0.00
3 481 0.00




4.5 Eksploitasi Intensitas Tanam
Dalam studi ini pengunaan model eksploitasi
merupakan salah satu upaya untuk mengatasi permasalahan
dalam pengelolaan air dan luas lahan yang dapat ditanami.
Disamping itu juga ditujukan untuk daerah studi, agar daerah
tersebut dapat menghasilkan kauntungan hasil produksi yang
maksimum.

Untuk memperoleh hasil yang optimal tersebut, maka
digunakan pendekatan eksploitasi. Eksploitasi merupkan
suatu cara untuk membuat nilai suatu fungsi agar beberapa
variable yang ada menjadi maksimum atau minimum dengan
memperhatikan kendala-kendala yag ada.

Dalam studi ini untuk memperoleh penyelesaian yang
optimal dilakukan model eksploitasi. Persamaan yang
dilakukan adalah persamaan linear, sehingga disebut dengan
Linear Programing. Adapun langkah-langkahnya sebagai
berikut:

1. Menentukan Model Eksploitasi.

2. Menentukan perubah-ubah yang akan dioptimalkan
(dalam hal ini yang akan diotimalkan ialah
penggunaan air dari Bendung Pondok Waluh)

3. Menghitung harga batasan yang ada dalam
persamaan model eksploitasi.

4. Penyusunan Model Matematis.

Merencanakan pola tata tanam pada suatu daerah
irigasi merupakan kegiatan rutin yang harus dilakukan setiap
tahun, sedangkan pengaturan rencana ini harus dihitung
dengan memanfaatkan secara optimal air dari sumber air
yang tersedia. Berdasarkan kompleksnya dan banyaknya
parameter yang harus dihitung maka sangatlah membantu
jika perhitungan pola tanam menggunakan program linear.
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a. Fungsi Saran/Tujuan, merupakan suatu rumusan dari
tujuan pokok, yaitu hubungan antara peubah-ubah yang
akan dioptimalkan.

Dalam eksploitasi ini, yaitu:

Memaksimalkan intensitas tanam dan luas lahan dalam

satu tahun.

b. Fungsi Kendala, merupakan suatu rumusan Yyang
bertujuan mengunci variabel yang digunakan.
Dirumuskan sebagai berikut:

e Jumlah kebutuhan air untuk tanaman pada setiap
saatnya (tiap bulan) tidak boleh melebihi air yang
tersedia.

e Jumlah luas tanam pada setiap kali musim tanam
tidak boleh melebihi dari jumlah luas tanam.
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Fungsi Tujuan Atau Maksimum

MaxZ=A.Xp+B.X;+C.X;
Max Z = 11.075.000 X, + 6.975.000 X + 3.550.000 X;

Dimana :

Xp -

Luas areal tanaman untuk jenis tanamana padi,
dalam 1 tahun (ha).

Xj : Luas areal tanaman untuk jenis tanamana
palawija, dalam 1 tahun (ha).
X; : Luas areal tanaman untuk jenis tanamana tebu,
dalam 1 tahun (ha).
A : Pendapatan padi (Rp./ha) = Rp. 11.075.000
: Pendapatan palawija (Rp./ha) = Rp. 6.975.000
C :Pendapatan tebu (Rp./ha) = Rp. 3.550.000
45.2 Fungsi Kendala Atau Konstrain
e Luasan Maksimum
(X1 + Xp2 + Xp3) + (X)) + (Xty + Xty + Xt3)
100%. X+ X + X =300%
Dimana :
X, : Luas areal tanaman untuk jenis tanamana padi,
dalam 1 tahun (ha).
X; : Luas areal tanaman untuk jenis tanamana
palawija, dalam 1 tahun (ha).
X; : Luas areal tanaman untuk jenis tanamana tebu,

dalam 1 tahun (ha).
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e Debit Andalan

Vp1.Xp: + V). Xjp + V. Xt; < Vzy
1,18. Xp, + 0,68. Xt; <9773

sz.sz + VJZXJZ + Vi, Xt, < Vz,
1,18 . Xp, + 0,68. Xt, < 10319

Vpg.ng + VJ3X13 + Vi3 Xt; < Vz3
1,18. Xps +0,69. Xjs + 0,68 Xt; < 4123

Dimana :

Vpio3. = Kebutuhan air padi tiap musim (rata-rata unit
kebutuhan air dari tabel 4.10)

Vji23. = Kebutuhan air palawija tiap musim (rata-rata
unit kebutuhan air dari tabel 4.10)

Vt,3. = Kebutuhan air tebu tiap musim (rata-rata unit
kebutuhan air dari tabel 4.10)

Xp123. = Luasan tanam padi pada tiap musim

Xj123. = Luasan tanam palawija pada tiap musim

Xti,3. = Luasan tanam tebu pada tiap musim

Vz1,3. = Debit andalan pada tiap musim (rata-rata

ketersedian air dari tabel 4.11)

e Tanaman Tebu
Xt =936
Dimana Luas Tanaman Tebu = 936 ha

Selanjutnya, persamaan persamaan tersebut
dimasukkan kedalam tabel simpleks untuk dilakukan
iterasi. Sebagai alat bantu penyelesaian optimasi tersebut
dilakukan dengan menggunakan program bantu Microsoft
Excel add-ins Solver.



Tabel 4.12 Perhitungan Eksploitasi ditinjau dari intensitas tanam (Q80%)
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Luas Lahan 7203
Luas Tanam 21609 Intensitas Tanam : 300%
) Luas Unit Kebutuhan Air Bulanan Rata-rata (I/dt/ha)
Jenis Tanaman | Awal Tanam Tanam
(ha) Nop Des Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agust Sep Okt
Nop 0.94 0.48 1.59 0.51
Des 0.64 1.34 1.39 0.41
Jan 1.05 1.14 1.32 0.55
Feb 1.04 1.24 1.39 0.80
Mar 0.91 1.23 1.44 0.77
padi Apt: 14046 1.32 1.38 1.46 0.80
M ei 1.38 1.40 1.55 0.83
Jun 1.42 1.50 1.66 0.87
Jul 1.47 1.62 1.79 0.82
Agust 0.75 1.54 1.74 1.63
Sep 1.65 0.32 1.54 1.58
Okt 1.58 0.89 0.32 1.51
Jul 0,43 0,80 0.96
Polowijo Agust 4755 0.47 0.79 0.82
Sep 0.67 0.50 0.79
Tebu T (all) 936 0.49 0.41 0.78 0.83 0.89 0.85 0.83 0.63 0.62 0.64 0.59 0.60
Bulan ke - Nop Des Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agust Sep Okt
Luas Padi 3177 1283 2879 3152 2494 715 2139 1 0 1 0 12
Luas Tebu 1000 1000 1000 1000 1000 1000 1000 1000 1000 1000 1000 1000
Luas Polowijo 0 0 0 0 0 0 0 0 1087 1602 2067 0
Total Luas Tanam 4177 2283 3879 4152 3494 1715 3139 1001 2087 2603 3067 1012
Ketersediaan Air (I/det) 4889 12797 10598 10806 12578 10437 11662 6599 4981 4043 3940 3563
Kebutuhan air (l/det) 4889 2759 10598 10806 11400 9874 10880 6599 4980 4043 3940 3563
Neraca Air 0 10039 0 0 1177 563 782 0 1 0 0 0
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Grafik 4.2 Water Balance Rencana Eksploitasi ditinjau dari produktifitas (Q80%)
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4.6 Pendapatan Produksi
4.6.1 Pendapatan Produksi Eksisting
Berikut ini adalah perhitungan benefit produksi
dari pola tanam eksisting. Dengan adanya bero sebesar
3% atau sebesar 216 Ha.
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Tabel 4.13 Pendapatan Produksi Eksisting

. Luas Tanam Luas Total Pendapatan
Musim - —
Padi Palawija| Tebu (ha) (Rp.)
Hujan 6267 0 936 7203| 72,729,825,000
Kemarau 1 3135 3025 936 7096 59,142,300,000
Kemarau 2 0 6123 936 7059| 46,030,725,000
Total Pendapatan 177,902,850,000

4.6.2 Pendapatan Produksi Rencana
Dari Hasil Optimasi Tanam yang dilakukan
didapatkan pendapatan produksi rencana yang lebih besar
dari pada pendapatan produksi eksisting. Peningkatan
pendapatan yang didapat adalah sebesar RP. 20.791.125.000.

Tabel 4.14 Pendapatan Produksi Rencana

. Luas Tanam Luas Total Pendapatan
Musim
Padi Palawija| Tebu (ha) (Rp.)
Hujan 6267 0 936 7203 72,729,825,000
Kemarau 1 6267 0 936 7203| 72,729,825,000
Kemarau 2 1512 4755 936 7203| 53,234,325,000
Total Pendapatan 198,693,975,000
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4.7 Eksploitasi Pola Tanam Dengan Menggunakan
Metode FPR

Dengan menggunakan metode FPR pembagian air
agar hingga ke petak tersier mendapatkan air secara adil.
Dan penggunaan metode ini dapat dihasilkan kebutuhan air

yang minimum. Sehingga dapat digunakan untuk
perhitungan bukaan pintu air.



Tabel 4.15 Perhitungan FPR Rencana Nop 1
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: Periode .I_ Q FPR Nilai FPR Tiap Tanaman Q kebutuhan Q Water Balance
Bulan| Periode Padi Palawija Tebu 80% .FI_DR Padi Palawija Tebu Padi Palawija Tebu | Total
Luas LPR Luas LPR Luas | LPR Minimum AQ
(ha) (ha) (ha) (ha) (ha) | (ha) (I/dt) (I/dt/ha) (I/dt/ha) (I/dt/ha) | (I/dt/ha) (I/dt/ha) (I/dt) (I/dt) (I/dt) (I/dt) (l/dt)
1 2 3 4=3x(4) 5 6=5x(1) 7 7 8=7/4 9 10=8x(4) | 11=8x(1) 12=3x10 13=5x11 14 15=7-14
1 1059 4236 0 0 1000 | 1500 4156 0.72 1.66 0.41 0.62 1757 0 622 2973.8 1182
Nop 2 2118 8472 0 0 1000 | 1500 4136 0.41 1.66 0.41 0.62 3514 0 622 5170 -1034
3 3177 12708 0 0 1000 | 1500 6376 0.45 1.66 0.41 0.62 5271 0 622 7366.2 -990
1 3177 12708 0 0 1000 | 1500 11760 0.83 1.66 0.41 0.62 5271 0 622 7366.2 4394
Des 2 3177 12708 0 0 1000 | 1500 12900 0.91 1.66 0.41 0.62 5271 0 622 7366.2 5534
3 3177 12708 0 0 1000 | 1500 13732 0.97 0.41 1.66 0.41 0.62 5271 0 622 7366.2 6366
1 3177 12708 0 0 1000 | 1500 8072 0.57 1.66 0.41 0.62 5271 0 622 7366.2 706
Jan 2 3177 12708 0 0 1000 | 1500 10911 0.77 1.66 0.41 0.62 5271 0 622 7366.2 3545
3 3177 12708 0 0 1000 | 1500 12812 0.90 1.66 0.41 0.62 5271 0 622 7366.2 5446
1 2118 8472 0 0 1000 | 1500 10551 1.06 1.66 0.41 0.62 3514 0 622 5170 5381
Peb 2 1059 4236 0 0 1000 | 1500 11107 1.94 1.66 0.41 0.62 1757 0 622 2973.8 8133
3 0 0 0 0 1000 | 1500 10759 7.17 1.66 0.41 0.62 0 0 622 777.68 9981
1 831 3325 0 0 1000 | 1500 10991 2.28 2.22 0.55 0.62 1843 0.00 622 3081.3 7910
Mar 2 1663 6651 0 0 1000 | 1500 12635 155 2.22 0.55 0.62 3686 0.00 622 5384.9 7250
3 2494 9976 0 0 1000 | 1500 14107 1.23 2.22 0.55 0.62 5529 0.00 622 7688.6 6418
1 2494 9976 0 0 1000 | 1500 6360 0.55 2.22 0.55 0.62 5529 0.00 622 7688.6 -1329
Apr 2 2494 9976 0 0 1000 | 1500 12624 110 2.22 0.55 0.62 5529 0.00 622 7688.6 4935
3 2494 9976 0 0 1000 | 1500 12327 1.07 2.22 0.55 0.62 5529 0.00 622 7688.6 4638
1 2494 9976 0 0 1000 | 1500 12581 1.10 055 2.22 0.55 0.62 5529 0.00 622 7688.6 4892
Mei 2 2494 9976 0 0 1000 | 1500 11110 0.97 2.22 0.55 0.62 5529 0.00 622 7688.6 3421
3 2494 9976 0 0 1000 | 1500 11295 0.98 2.22 0.55 0.62 5529 0.00 622 7688.6 3606
1 1663 6651 0 0 1000 | 1500 8037 0.99 2.22 0.55 0.62 3686 0.00 622 5384.9 2652
Jun 2 831 3325 0 0 1000 | 1500 5767 1.20 2.22 0.55 0.62 1843 0.00 622 3081.3 2686
3 0 0 0 0 1000 | 1500 5992 3.99 2.22 0.55 0.62 0 0.00 622 777.68 5214
1 0 0 362.33] 362 1000 | 1500 5586 3.00 5.70 1.42 0.62 0 515.98 622 1422.7 4163
Jul 2 0 0 724.67) 725 1000 | 1500 4622 2.08 5.70 1.42 0.62 0 1031.96 622 2067.6 2554
3 0 0 1087 1087 1000 | 1500 4735 1.83 5.70 1.42 0.62 0 1547.94 622 2712.6 2022
1 0 0 1087 1087 1000 | 1500 4121 1.59 5.70 1.42 0.62 0 1547.94 622 2712.6 1408
Ags 2 0 0 1087 1087 1000 | 1500 3988 154 5.70 1.42 0.62 0 1547.94 622 2712.6 1275
3 0 0 1087 1087 1000 | 1500 4019 1.55 142 5.70 1.42 0.62 0 1547.94 622 2712.6 1306
1 0 0 1087 1087 1000 | 1500 3684 1.42 5.70 1.42 0.62 0 1547.94 622 2712.6 971
Sep 2 0 0 1087 1087 1000 | 1500 4228 1.63 5.70 1.42 0.62 0 1547.94 622 2712.6 1515
3 0 0 1087 1087 1000 | 1500 3908 151 5.70 1.42 0.62 0 1547.94 622 2712.6 1195
1 0 0 724.67| 725 1000 | 1500 3719 1.67 5.70 1.42 0.62 0 1031.96 622 2067.6 1651
Okt 2 0 0 362.33] 362 1000 | 1500 3457 1.86 5.70 1.42 0.62 0 515.98 622 1422.7 2034
3 0 0 0 0 1000 | 1500 3514 2.34 5.70 1.42 0.62 0 0.00 622 777.68 2736
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Tabel 4.16 Perhitungan FPR Rencana Nop 2
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: Periode II Q FPR Nilai FPR Tiap Tanaman Q kebutuhan Q Water Balance
Bulan| Periode Padi Palawija Tebu 80% .FI.DR Padi Palawija Tebu Padi Palawija Tebu | Total

Luas LPR Luas LPR Luas | LPR Minimum AQ

(ha) (ha) (ha) (ha) (ha) | (ha) (I/dt) (I/dt/ha) (I/dt/ha) (I/dt/ha) | (I/dt/ha) | (l/dt/ha) (I/dt) (I/dt) (I/dt) (I/dt) (I/dt)
1 2 3 4=3x(4) 5 6=5x(1) | 7 7 8=7/4 9 10=8x(4) | 11=8x(1) 12=3x10 13=5x11 14 15=7-14
1 0 0 0 0 1000 | 1500 4156 2.77 2.27 0.57 0.85 2407 0 852 4073.5 83

Nop 2 1059 4236 0 0 1000 | 1500 4136 0.72 2.27 0.57 0.85 4813 0 852 70817 -2946
3 2118 8472 0 0 1000 | 1500 6376 0.64 2.27 0.57 0.85 7220 0 852 10090 -3714

1 3177 | 12708 0 0 1000 | 1500 11760 0.83 2.27 0.57 0.85 7220 0 852 10090 1670

Des 2 3177 | 12708 0 0 1000 | 1500 12900 0.91 2.27 0.57 0.85 7220 0 852 10090 2810
3 3177 | 12708 0 0 1000 | 1500 13732 0.97 0,57 2.27 0.57 0.85 7220 0 852 10090 3642
1 3177 | 12708 0 0 1000 | 1500 8072 0.57 2.27 0.57 0.85 7220 0 852 10090 -2018

Jan 2 3177 | 12708 0 0 1000 | 1500 10911 0.77 2.27 0.57 0.85 7220 0 852 10090 821
3 3177 | 12708 0 0 1000 | 1500 12812 0.90 2.27 0.57 0.85 7220 0 852 10090 2722

1 3177 | 12708 0 0 1000 | 1500 10551 0.74 2.27 0.57 0.85 4813 0 852 7081.7 3469

Peb 2 2118 8472 0 0 1000 | 1500 11107 111 2.27 0.57 0.85 2407 0 852 4073.5 7034
3 1059 4236 0 0 1000 | 1500 10759 1.88 2.27 0.57 0.85 0 0 852 1065.2 9694

1 0 0 0 0 1000 | 1500 10991 7.33 2.22 0.55 0.85 1843 0.00 852 3368.9 7622

Mar 2 831 3325 0 0 1000 | 1500 12635 2.62 2.22 0.55 0.85 3686 0.00 852 5672.5 6963
3 1663 6651 0 0 1000 | 1500 14107 1.73 2.22 0.55 0.85 5529 0.00 852 7976.1 6131
1 2494 9976 0 0 1000 | 1500 6360 0.55 2.22 0.55 0.85 5529 0.00 852 7976.1 -1616

Apr 2 2494 9976 0 0 1000 | 1500 12624 1.10 2.22 0.55 0.85 5529 0.00 852 7976.1 4648
3 2494 9976 0 0 1000 | 1500 12327 1.07 2.22 0.55 0.85 5529 0.00 852 7976.1 4351

1 2494 9976 0 0 1000 | 1500 12581 1.10 055 2.22 0.55 0.85 5529 0.00 852 7976.1 4605

Mei 2 2494 9976 0 0 1000 | 1500 11110 0.97 2.22 0.55 0.85 5529 0.00 852 7976.1 3134
3 2494 9976 0 0 1000 | 1500 11295 0.98 2.22 0.55 0.85 5529 0.00 852 7976.1 3319

1 2494 9976 0 0 1000 | 1500 8037 0.70 2.22 0.55 0.85 3686 0.00 852 5672.5 2365

Jun 2 1663 6651 0 0 1000 | 1500 5767 0.71 2.22 0.55 0.85 1843 0.00 852 3368.9 2398
3 831 3325 0 0 1000 | 1500 5992 1.24 2.22 0.55 0.85 0 0.00 852 1065.2 4927

1 0 0 0 0 1000 | 1500 5586 3.72 6.22 1.55 0.85 0 0.00 852 1065.2 4521

Jul 2 0 0 362.33| 362 1000 | 1500 4622 2.48 6.22 1.55 0.85 0 563.04 852 1769.1 2853
3 0 0 72467 725 1000 | 1500 4735 213 6.22 1.55 0.85 0 1126.09 852 2472.9 2262

1 0 0 1087 1087 1000 | 1500 4121 1.59 6.22 1.55 0.85 0 1689.13 852 3176.7 944

Ags 2 0 0 725 725 1000 | 1500 3988 1.79 6.22 1.55 0.85 0 1126.09 852 2472.9 1515
3 0 0 725 725 1000 | 1500 4019 1.81 155 6.22 1.55 0.85 0 1126.09 852 2472.9 1546

1 0 0 725 725 1000 | 1500 3684 1.66 6.22 1.55 0.85 0 1126.09 852 2472.9 1211

Sep 2 0 0 725 725 1000 | 1500 4228 1.90 6.22 1.55 0.85 0 1126.09 852 2472.9 1755
3 0 0 725 725 1000 | 1500 3908 1.76 6.22 1.55 0.85 0 1126.09 852 2472.9 1435

1 0 0 725 725 1000 | 1500 3719 1.67 6.22 1.55 0.85 0 1126.09 852 2472.9 1246

Okt 2 0 0 724.67| 725 1000 | 1500 3457 1.55 6.22 1.55 0.85 0 1126.09 852 2472.9 984
3 0 0 362.33| 362 1000 | 1500 3514 1.89 6.22 1.55 0.85 0 563.04 852 1769.1 1745
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Tabel 4.17 Perhitungan FPR Rencana Nop 3

: Periode I'I_I Q FPR Nilai FPR Tiap Tanaman Q kebutuhan Q Water Balance
Bulan| Periode Padi Palawija Tebu 80% .FI.DR Padi Palawija Tebu Padi Palawija Tebu | Total
Luas LPR Luas LPR Luas | LPR Minimum AQ
(ha) (ha) (ha) (ha) (ha) | (ha) (I/dt) (I/dt/ha) (I/dt/ha) (I/dt/ha) | (I/dt/ha) | (l/dt/ha) (I/dt) (I/dt) (I/dt) (I/dt) (I/dt)
1 2 3 4=3x(4) 5 6=5x(1) 7 7 8=7/4 9 10=8x(4) | 11=8x(1) 12=3x10 13=5x11 14 15=7-14
1 0 0 362.33| 362 1000 | 1500 4156 2.23 2.27 0.57 0.85 0 206 852 1322.6 2833
Nop 2 0 0 0 0 1000 | 1500 4136 2.76 2.27 0.57 0.85 2407 0 852 4073.5 63

3 1059 4236 0 0 1000 | 1500 6376 111 2.27 0.57 0.85 4813 0 852 7081.7 -706

1 2118 8472 0 0 1000 | 1500 11760 1.18 2.27 0.57 0.85 7220 0 852 10090 1670

Des 2 3177 | 12708 0 0 1000 | 1500 12900 0.91 2.27 0.57 0.85 7220 0 852 10090 2810
3 3177 | 12708 0 0 1000 | 1500 13732 0.97 0.57 2.27 0.57 0.85 7220 0 852 10090 3642
1 3177 | 12708 0 0 1000 | 1500 8072 0.57 2.27 0.57 0.85 7220 0 852 10090 -2018

Jan 2 3177 | 12708 0 0 1000 | 1500 10911 0.77 2.27 0.57 0.85 7220 0 852 10090 821
3 3177 | 12708 0 0 1000 | 1500 12812 0.90 2.27 0.57 0.85 7220 0 852 10090 2722

1 3177 | 12708 0 0 1000 | 1500 10551 0.74 2.27 0.57 0.85 7220 0 852 10090 461

Peb 2 3177 | 12708 0 0 1000 | 1500 11107 0.78 2.27 0.57 0.85 4813 0 852 7081.7 4025
3 2118 8472 0 0 1000 | 1500 10759 1.08 2.27 0.57 0.85 2407 0 852 4073.5 6686

1 1059 4236 0 0 1000 | 1500 10991 1.92 2.01 0.50 0.85 0 0.00 852 1065.2 9926

Mar 2 0 0 0 0 1000 | 1500 12635 8.42 2.01 0.50 0.85 1671 0.00 852 3154.1 9481
3 831 3325 0 0 1000 | 1500 14107 2.92 2.01 0.50 0.85 3342 0.00 852 5242.9 8864

1 1663 6651 0 0 1000 | 1500 6360 0.78 2.01 0.50 0.85 5013 0.00 852 73318 -972

Apr 2 2494 9976 0 0 1000 | 1500 12624 1.10 2.01 0.50 0.85 5013 0.00 852 73318 5292
3 2494 9976 0 0 1000 | 1500 12327 1.07 2.01 0.50 0.85 5013 0.00 852 73318 4995

1 2494 9976 0 0 1000 | 1500 12581 1.10 050 2.01 0.50 0.85 5013 0.00 852 7331.8 5249

Mei 2 2494 9976 0 0 1000 | 1500 11110 0.97 2.01 0.50 0.85 5013 0.00 852 7331.8 3778
3 2494 9976 0 0 1000 | 1500 11295 0.98 2.01 0.50 0.85 5013 0.00 852 73318 3963

1 2494 9976 0 0 1000 | 1500 8037 0.70 2.01 0.50 0.85 5013 0.00 852 73318 705

Jun 2 2494 9976 0 0 1000 | 1500 5767 0.50 2.01 0.50 0.85 3342 0.00 852 5242.9 524
3 1663 6651 0 0 1000 | 1500 5992 0.74 2.01 0.50 0.85 1671 0.00 852 3154.1 2838

1 831 3325 0 0 1000 | 1500 5586 1.16 4.63 1.16 0.85 0 0.00 852 1065.2 4521

Jul 2 0 0 24156 242 1000 | 1500 4622 2.65 4.63 1.16 0.85 0 279.63 852 1414.8 3207
3 0 0 362.33| 362 1000 | 1500 4735 2.54 4.63 1.16 0.85 0 419.45 852 1589.6 3145

1 0 0 724.67| 725 1000 | 1500 4121 1.85 4.63 1.16 0.85 0 838.90 852 21139 2007

Ags 2 0 0 1087 1087 1000 | 1500 3988 1.54 4.63 1.16 0.85 0 1258.35 852 2638.2 1350
3 0 0 725 725 1000 | 1500 4019 1.81 116 4.63 1.16 0.85 0 838.90 852 2113.9 1905

1 0 0 725 725 1000 | 1500 3684 1.66 4.63 1.16 0.85 0 838.90 852 21139 1570

Sep 2 0 0 725 725 1000 [ 1500 4228 1.90 4.63 1.16 0.85 0 838.90 852 2113.9 2114
3 0 0 725 725 1000 | 1500 3908 1.76 4.63 1.16 0.85 0 838.90 852 2113.9 1794

1 0 0 725 725 1000 | 1500 3719 1.67 4.63 1.16 0.85 0 838.90 852 2113.9 1605

Okt 2 0 0 725 725 1000 | 1500 3457 1.55 4.63 1.16 0.85 0 838.90 852 2113.9 1343
3 0 0 725 725 1000 | 1500 3514 1.58 4.63 1.16 0.85 0 838.90 852 2113.9 1400
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4.8 Operasi Pengaturan Bukaan Pintu Air
Dalam Operasi pintu air untuk pemberian air irigasi,
direncanakan menggunakan dasar kasil kebutuhan air dari
perhitungan metode FPR. Sehingga pengaturan bukaan
pintunya seperti pada tabel berikut:

Tabel 4.18. Operasi Bukaan Pintu
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Bukaan Pintu

No. Nama Saluran Arah Type Dimensi (m) m)
Lokasi Pengambilan b |h|HN a

| | PRIMER KENCONG TIMUR
1 | BENDUNG Kiri A |3.40|1.60|6.40 0.29
Pembilas kiri A |3.00]2.60{8.05 0.29
Kanan B [180]140{6.25 0.55
Pembilas kanan | A [3.00(3.25|8.15 0.29
2 | PENGURAS (KKO.14) Penguras A |200|1.70]6.70 0.47
Pengambilan A 1200(1.70|5.80 051

Il | PRIMER KENCONG BARAT
1 | PENGURAS (B.KB.B) Penguras B |2.00{2.00(3.20 0.69
2 | B.BAGI SADAP (B.KK.1) Sek. Jombang C2 |1.00|1.60|2.20 166
Sek. Padomasan | B* |1.50(1.00{2.10 113

IV | SEKUNDER PADOMASAN
1 | B.BAGI SADAP (B.Pd.6) Sek. Tanggal C2 |0.70]0.50| 1.58 279
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BAB V

EKSPLOITASI DAN PEMELIHARAAN

5.1 Cara Operasi
5.1.1 Operasi Musim Hujan
Musim hujan pada umumnya dimulai pada bulan
November hingga bulan April yang mana ketersediaan debit
sungai mulai meningkat pada bulan Januari.

Tujuan operasional pada musim hujan antara lain sebagai

berikut :

a.

Melaksanakan operasi bangunan agar dapat
melaksanakan pembagian air yang efektif,
efesien, dan tepat pada awal musim hujan,
sehingga pada saat tutup tanam dapat
dilaksanakan sesuai dengan rencana,

Pada saat debit mulai meningkat dan mencapai
puncak, diusahakan  mencegah  kelebihan
air/banjir yang terjadi di petak-petak tersier dan
mencegah lumpur masuk ke jaringan akibat debit
yang besar.

Pelaksanaan pembagian air pada musim hujan pada
umumnya dilakukan secara terus menerus, tetapi jika air
berlebihan harus diperhatikan kapasitas saluran jangan
sampai terjadi kerusakan yang mengakibatkan banjir.

Selama hujan lebat, petugas dan petani harus menjaga
agar kerusakan akibat debit yang tinggi dapat dihindari. Oleh
karena itu perlu dilakukan sebagai berikut:

a.

Sebelum hujan datang, petani dibawah koordinasi
HIPPA/GHIPPA  hendaknya  membersihkan
endapan yang berada di bangunan air yang dapat
menghambat aliran air tersebut,

Membersihkan benda-benda yang ikut hanyut
(sisa pohon, sampah, dan lain-lain) di sepanjang
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c. sungai dan saluran khususnya bengunan air untuk
menghindari kerusakan bangunan,

d. Pemeriksaan setiap tanggul di sepanjang saluran,
jika terjadi kerusakan maka perlu dilakukan
perbaikan.

5.1.2 Operasi Musim Kemarau

Musim kemarau biasanya dimulai pada awal Mei
hingga akhir bulan Oktober, ketersediaan air pada
umumnya mulai menurun dan akan mencapai debit
minimum pada awal Juni.

Operasional pada musim kemarau ditujukan agar
ketersediaan air yang ada dapat dimanfaatkan secara efektif
dan efisien sehingga dapat difungsikan secara optimal dan
memenuhi dari luas sawah yang harus dialiri.

5.2 Pemeliharaan

5.2.1 Pencegahan dan Pengamanan

Pencegahan dan pengamanan adalah usaha yang
preventif untuk menjaga kondisi fisik dan fungsi jaringan
irigasi dari hal-hal yang dapat menyebabkan kerusakan.
Kegiatan ini dilakukan secar bersama-sama oleh petugas
UPTD Dinas PU Pengairan dengan HIPPA/GHIPPA.
Adapun tindakan pencegahan dan pengamanan sebagai
berikut :

Tindakan pencegahan :

a. Merawat saluran irigasi, pintu air, dan semua
bangunan air dari sesuatu Yyang dapat
menyebabkan kerusakan,

b. Membatasi kendaraan yang masuk tanggul/jalur
inspeksi,

c. Melarang mendirikan bengunan/menanam pohon
di sekitar tanggul



97

Tindakan Pengamanan :

a. Pengamanan /peringatan tempat-tempat yang
berbahaya, misalnya di sekitar bangunan, ruas
saluran, dan lain-lain,

b. Penyediaan peralatan untuk menyampaikan
tanda-tanda bahaya,

¢. Pemasangan portal penghalang.

5.2.2 Perawatan Rutin
Perawatan rutin dilakukan secara terus menerus oleh
HIPPA dibantu PPA dibawah bimbingan teknis Juru
Pengairan. Adapun jenis kegiatan pemeliharaan yang
termasuk perawatan rutin yaitu :

a. Perbaikan longsoran kecil pada tanggul/lereng
tebing akibat kikisan air hujan, binatang dan
menutup kebocoran,

b. Pembersihan terhadap lumpur, tumbuhan liar dan
sampah di areal bangunan bendung, bangunan
ukur dan saluran,

C. Pelumasan pintu air setiap bulan.

5.2.3 Perawatan Berkala (periodic)
Perencanaan perawatan berkala dilakukan oleh
UPTD Dinas PU Pengairan bersama staf dan Kepala Dinas
PU bersama dengan staf.

Pelaksanaan perawatan berkala direncanakan dalam
jangka panjang yang terbagi dalam beberapa periode
(bertahap sampai pengerjaannya mancapai seluruh jaringan
irigasi).

Rencana jangka panjang yang direncanakan dalam
perawatan berkala ini mempunyai kurun waktu tiga tahun
dan dilaksanakan setiap tahun sesuai dengan waktu
pelaksanaan perawatan yang dianggarkan.
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Adapun rencana perawatan berkala adalah
sebagai berikut :

a. Perawatan Berkala Pintu
Perawatan berkala pintu ini meliputi
pengecatan setiap tahun, perbaikan skot
balok dan perawatan saluran dan bangunan
Kerusakan kecil hendaknya dilakukan oleh
PPA  bersama  HIPPA, pengecekan
kerusakan dilakukan setiap empat bulan
sekali,

b. Pembuangan Lumpur
Pembersihan lumpur dilakukan secara
berkala pada suatu ruas saluran setiap tiga
tahun, sedangkan pelaksanaannya dilakukan
setiap tahun,

c. Perawatan Berkala Sarana Prasarana
Eksploitasi
Perawatan  berkala sarana prasarana
eksploitasi antara lain:
o Sarana eksploitasi dan pemeliharaan,
o Kantor, rumah dinas, dan rumah jaga.

5.2.4 Rencana dan Program Pemeliharaan Jangka
Panjang
Perencanaan pemeliharaan berkala yang tidak
termasuk dalam pemeliharaan rutin dilakukan oleh Kepala
UPTD Pondok Waluh yang kemudian disetujui oleh kepala
Dinas PU Pengairan. Pekerjaan-pekerjaan tersebut meliputi

a. Normalisasi saluran-saluran pengairan ataupun
saluran-saluran pembuang,

b. Memperkuat tangkis-tangkis,

c. Perbaikan-perbaikan bangunan termasuk pintu
air dan bangunan pengukur debit yang tidak
mampu dikerjakan oleh tenaga kelompok seksi.
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5.3 Pengelolaan Air Tingkat Usaha Tani
5.3.1 Pengelolaan Air pada Jaringan Irigasi di Tingkat
Usaha Tani

Karena kebutuhan air rencana di sawah dengan air
yang ada tetapi belum mencukupi, sehingga pemberian air
diatur secara golongan. Untuk mengatur masalah aturan
golongan agar air yang tersedia mencukupi, maka perlu
diterapkan sistem teknologi tepat guna yang meliputi :

Pola tanam,

Jadwal waktu pemberian air,

Pembagian air secara merata,

Tepat proses pengolahan tanah,

Sarana produksi, seperti: pestisida dan pupuk

5.3.2 Pelaksanaan Pembagian Air
Pelaksanaan pembagian air pada tingkat usaha tani
dilakukan para petugas HIPPA, mulai dari ketua blok
HIPPA sampai dengan ketua kelompok HIPPA pada setiap
petak tersier.

5.3.3 Pengawasan Pembagian Air

Pengawasan dilakukan oleh tim Pembina HIPPA dari
tingkat desa atau tim Pembina HIPPA gabungan,
sedangkan pelaksanaannya sapat dilakukan oleh tim
Pembina HIPPA dari desa atau setingkat lebih tinggi dari
tim tersebut.

5.3.4 Perkumpulan HIPPA (Himpunan Petani Pemakai
Air)

Himpunan Petani Pemakai Air yang disingkat
HIPPA adalah wadah perkumpulan petani atau kelompok
tani yang mengelola air irigasi dalam suatu petak tersier
atau daerah irigasi pedesaan. HIPPA sendiri mempunyai
tujuan mendayagunakan potensi air irigasi pada tingkat
usaha tani yang memberikan peluang pada masyarakat
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petani untuk secara demokratis membentuk unit usaha
ekonomi dan bisnis yang berbadan hukum.

5.3.5 Tugas HIPPA (Himpunan Petani Pemakai Air)
Tugas P3A (HIPPA) adalah sebagai berikut:

a.

Mengelola air dan jaringan di dalam petak
tersier agar dapat diusahakan  untuk
dimanfaatkan oleh para anggotanya secara
tepat guna dan berhasil guna dalam memenubhi
kebutuhan pertanian dengan memperhatikan
unsur pemerataan diantara sesama anggota,
Membangun, merehabilitasi, dan memelihara
jaringan tersier, jaringan irigasi pedesaan,
irigasi pompa, sehingga jaringan tersebut dapat
tetap terjaga kelangsungan fungsinya,
Menentukan dan mengatur iuran dari para
anggota yang berupa uang hasil panen atau
tenaga untuk pendayagunaan air irigasi dan
pemeliharaan jaringan tersier atau jaringan
irigasi pedesaan, irigasi pompa, dan usaha-
usaha pengembangan perkumpulan suatu
organisasi,

Membimbing dan mengawasi para anggotanya
agar memenuhi semua peraturan yang ada
hubungannya dengan air irigasi yang
dikeluarkan oleh pemerintah dan HIPPA,
HIPPA dapat melaksanakan usaha-usaha
ekonomi dalam rangka mencapai tujuan
HIPPA.

5.3.6 Batas Daerah Kerja
Daerah P3A (HIPPA) meliputi areal irigasi pada tingkat
usaha tani yang mempunyai batas wilayah kerja antara lain:

1. Batasan-batasan daerah kerja P3A (HIPPA)

e Petak tersier,
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e Daerah irigasi pompa yang areal
pelayanannya  dipersamakan  dengan
petak tersier,

2. Petak-petak tersier atau daerah irigasi pedesaan
berukuran kecil yang terletak dalam suatu desa
mendapat air dari sumber air yang sama, dapat
digabungkan dalam suatu daerah Kkerja
P3A(HIPPA)

Bila suatu petak tersier atau daerah irigasi pedesaan
berada lebih dari satu desa, maka hanya dibentuk satu P3A
(HIPPA) dan dibentuk P3A (HIPPA) gabungan untuk
saluran petak tersier atau daerah irigasi yang bersangkutan.

5.3.7 Personil Pegelola
Berdasarkan SK Gubernur Kepala Daerah Tingkat |
Jawa Timur No. Hukum 253.05/12005/210/1980 tertanggal
19-12-1980 tentang :

Pedoman tata pengaturan air untuk irigasi se-Jawa
Timur antara lain:

a. Penetapan kebijaksanaan tentang pengaturan air
pada jaringan tigkat usaha tani, maka desa
berwenang untuk mengatur dan
menyelenggarakan penggunaan air irigasi dalam
wilayah penguasaannya,

b. Sesuai kewenangan tersebut, maka petugas desa
bertanggungjawab terhadap terselenggaranya :

e Pembagian air secara adil dan merata,

e Perawatan jaringan pada tingkat usaha tani,

e Pengusulan pembangunan dan rehabilitasi
dari bagian jaringan irigasi pada tingkat
usaha tani kepada Pemerintah Kabupaten
atau pelaksanaannya diluar kemampuan
desa yang berwenang.
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c. Pelaksanaan teknis pembangunan dan tanggung
jawab ayat 2 pasal ini dapat dilimpahkan kepada

organisasi P3A (HIPPA) dengan bimbingan dan
pengawasan dari pamong desa bersama-sama
dengan petugas instansi teknis yang berwenang.

5.3.8 Pembagian Tugas Personil

a. Kepala UPTD Dinas Pekerjaan Umum Pengairan
dan Energi Sumber Daya Mineral Jember.

Mengarahkan petani mengenai awal musim
tanam dan pola tanam sesuai dengan yang telah
ditetapkan oleh PU Pengairan,

Memberikan petunjuk kepada Juru Pengairan
dalam melaksanakan semua jenis operasi
jaringan utama dan bimbingan teknik tentang
SDA,

Melaksanakan inspeksi lapangan,

Menyiapkan program operasi dan pemeliharaan
untuk tahun yang akan datang,

Memberikan pengarahan/penyuluhan terhadap
HIPPA dalam operasional dan pemeliharaan
jaringan tersier,

Memeriksa hasil pengamatan/laporan yang
diterima dari Juru Pengairan, Staf Pemeliharaan
selanjutnya dihimpun untuk dilaporkan ke
Dinas PU Pengairan,

Mengkoordinir tugas Juru Pengairan seta staf-
staf yang lain untuk meningkatkan disiplin
kerja dan profesionalisme.

b. Staf Teknis

Memeriksa semua keadaan bangunan dan
saluran tiap kejuron untuk mengetahui
kerusakan yang terjadi dan membuat laporan
tertulis yang disertai gambar serta perhitungan
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selanjutnya dilaporkan kepada Kepala UPTD
Dinas PU Pengairan,

Melakukan inspeksi/pemantauan  terhadap
pekerjaan pemeliharaan yang dilaksanakan
secara bersamaan dengan Kepala UPTD,
Melaksanakan tugas yang diberikan oleh
Kepala UPTD Dinas PU Pengairan.

Staf Eksploitasi

Menghimpun dan memproses data/laporan
yang diterima dari Juru Pengairan dan
diserahkan kepada Kepala UPTD untuk
disetujui,

Melakukan pemeriksaan terhadap kegiatan
operasi dan pengisian data eksploitasi
(0.5.E/04.E) dan data-data yang lain oleh
kejuron,

Melaksanakan tugas yang diberikan oleh
Kepala UPTD Dinas PU Pengairan.

Staf Operasional dan Pemeliharaan

Melaksanakan pemeriksaan terhadap kegiatan
operasi yang sedang diaksanakan,

Memeriksa bahan dan alat yang tersedia
sebagai  inventarisasi  serta  mengajukan
permintaan sesuai dengan kebutuhan,
Menyiapkan jadwal kerja tahunan untuk
operasional dan pemeliharaan,

Memberikan bimbingan kepada HIPPA dalam
pengelolaan air di jaringan tersier,
Melaksanakan pemeliharaan terhadap alat-alat
inventaris, misalnya alat penakaran hujan dan
lain-lain,

Melaksanakan tugas yang diberikan oleh
Kepala UPTD Dinas PU Pengairan.

Juru Pengairan
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Menyusun laporan tentang jumlah debit yang
ada dalam kejuron masing-masing dan luas
tanaman selama masa pengolahan tanah,
pertumbuhan tanaman hingga panen dalam
form 04.E dan 05.E,

Mengisi data-data kedalam formulir yang ada
dan sesuai dengan keadaan yang sebenarnya.
Misalnya data curah hujan, debit limpasan
sedimentasi, dan hasil pelaksanaan pekerjaan
perbaikan,

Mengatur bukaan pintu air pada pintu
pengatur,

Memberikan petunjuk teknis kepada HIPPA
tentang:

0 Pelaksanaan jadwal tanam,

0 Pembuatan rencana pola tanam,

0 Pembagian air pada petak terrier,
Bekerjasama dengan PPL, Kepala Desa, dan
pihak terkait lainnya yang berhubungan
dengan petani serta penggunaan air.

f. Petugas Pintu Air

Melaksanakan buka dan tutup pintu air sesuai
dengan petunjuk dari juru pengairan dan
bertanggungjawab terhadap eksploitasi pintu-
pintu air di masing-masing kejuron,

Setiap PPA dalam melaksanakan tugasnya
dilengkapi dengan peralatan yang disediakan
oleh UPTD Dinas PU pengairan.

g. Pekarya

Secara keseluruhan sistem volume pekerjaan
dibagi dalam bagian-bagian untuk
pemeliharaan rutin,

Setiap Pekarya dalam melaksanakan tugasnya
dilengkapi dengan peralatan yang disediakan
oleh UPTD Dinas PU Pengairan.



BAB VI
ORGANISASI DAN PERSONALIA

6.1 Organisasi Pelaksana Operasi dan Pemeliharaan

Dalam mencapai operasi dan pemeliharaan yang optimal
tentunya dibutuhkan sumber daya manusia yang memadai.
Untuk menunjang kinerja sumber daya manusia tersebut,
diperlukan adanya fasilitas serta peralatan operasi dan
pemeliharaan yang cukup. Inventarisasi merupakan salah
satu cara yang dapat digunakan untuk mengetahui keadaan
penunjang operasi dan pemeliharaan.

Daerah irigasi Pondok Waluh merupakan wilayah Dinas
Pengairan Jember dengan luas areal 7203 hektar.

6.2 Pegawai yang Telah Tersedia
Tenaga operasi dan pemeliharaan untuk kantor
pengamat kantor UPTD Pondok waluh, setidaknya terdapat
staf tata usaha, staf operasi dan pemeliaraan, serta ditambah
dengan tenaga lapangan, seperti Juru Pengairan, PPA, dan
Pekarya.

6.3 Pembagian Tugas Staf Lapangan
Staf lapangan dapat dibedakan menjadi 3 bagian, yaitu
penjaga pintu air, penjaga bendung, dan pekarya. Berikut ini
tugas dari masing-masing staf :

a. Penjaga Pintu Air

e Mengatur pintu-pintu air di saluran (irigasi dan
drainase) di bawah pengawasan dan petunjuk
Juru Pengairan,

e Memeriksa aliran pada tiap-tiap pintu dan
melaporkan pada Juru Pengairan apabila terjadi
perubahan aliran yang besar,

e Memberi minyak pelumas pada bagian-bagian
penggerak pintu,

105
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e Membersihkan rumput, lumpur/endapan, serta
kotoran lainnya di tempat dan sekitar pintu serta
bangunan ukur bersama HIPPA/Gabungan
HIPPA,

e Mengecat pintu dan papan eksploitasi dua kali
dala satu tahun,

¢ Membantu penggurusan HIPPA  dalam
pembagian air di petak tersier dengan
berpedoman  petunjuk-petunjuk  dari  Juru
Pengairan,

e Mencegah orang yang tidak bertanggung jawab
dalam pengoperasian pintu bersama HIPPA/
Gabungan HIPPA,

e Mencegah kerusakan bangunan pengatur dan
bangunan ukur karena ulah binatang,

e Mencegah orang berenang, mencuci, dan mandi
serta memandikan hewan di dekat pintu
pengambilan dan bangunan ukur dengan maksud
untuk mejaga mengalirnya air agar mendapat
pengaliran yang tetap bersama HIPPA/Gabungan
HIPPA,

e Melaporkan kerusakan yang terjadi pada Juru
Pengairan segera setelah melakukan pengamatan.

b. Penjaga Bendung

e Atas perintah Juru Pengairan melakukan
penyetelan pintu pengambilan dan pintu
penguras,

e Memberi minyak pada bagian-bagian penggerak
pintu,

e Mengecat bagian bangunan dari logam dan
papan-papan eksploitasi dua kali dalam satu
tahun,

e Membersihkan sampah yang terkumpul di depan
pntu dan endapan di bangunan ukur bersama
HIPPA/Gabungan HIPPA,
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e Menjaga keamanan tanggul sungai dengan jarak
100 meter dari bendung kearah hulu maupun hilir
terhadap kerusakan-kerusakan yang terjadi,

e Mencegah orang mandi, mencuci, dan berenang
di sekitar bangunan pengambilan dan di sekitar
saluran penghubung,

e Melakukan perbaikan pintu untuk kerusakan-
kerusakan kecil bersama HIPPA/Gabungn
HIPPA,

e Mencegah orang yang tidak bertanggung jawab
terhadap pengoperasian pintu bersama
HIPPA/Gabungan HIPPA.

c. Pekarya

e Membersihkan sampah dan benda-benda lain
yang terdapat di bangunan- bangunan pelengkap
pada saluran pembawa dan pembuang,

e Membersihkan endapan-endapan yang terdapat di
depan bangunan pelengkap,

e Membantu PPA dalam operasi pintu-pintu air,

o Membersihkan rumput dan semak-semak di
saluran pembawa dan pembuang,

e Meratakan dan memadatkan tanggul/talud
saluran,

e Menutup retakan-retakan dan bocoran-bocoran
yang terjadi di saluran,

e Mengurug atau menutup lubang-lubang yang ada
di jalan inspeksi,

o Memperbaiki kerusakan kecil karena longsoran
dan tonjolan yang terjadi di tanggul saluran.

6.4 Pembagian Tugas di UPTD Pondok waluh
Dalam membantu pengoperasian yang optimal UPTD
Pondok waluh, diperlukan beberapa staf pada kantor UPTD
(Unit Pelaksana Teknis Daerah). Tugas-tugas tersebut dapat
dijabarkan sebagai berikut :
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Tugas Kepala UPTD

Memenuhi target luas lahan irigasi dengan macam
tanaman yang telah diputuskan oleh Panitia Irigasi dan
ditentukan dalam perincian pola tanam oleh Dinas yang
berkaitan,

Mengarahkan HIPPA/Gabungan HIPPA tentang
awal/saat musim tanam menurut golongan tanam
seperti yang telah ditetapkan oleh Dinas,

Mengawasi dan memberi petunjuk pada staf UPTD,
Juru Pengairan dalam pelaksanaan semua jenis kegiatan
operasi jaringan utama dan bimbingan teknik
pengelolaan air kepada HIPPA,

Mengawasi dan memberi petunjuk kepada staf UPTD,
Juru Pengairan dan HIPPA/Gabungan HIPPA dalam
melaksanakan pekerjaan pemeliharaan rutin dan
perbaikan kecil,

Menghitung dan membuat keputusan nilai FPR pada
tiap-tiap pintu sadap, berdasarkan FPR di banguann
bagi yang telah dialokasikan oleh Dinas,

Memeriksa keadaan bagian-bagian yang selalu berada
di bawah permukaan air pada saat pengeringan dan
mencatat semua kerusakan yang ditemui bersama
HIPPA/Gabungan HIPPA,

Meninjau  pekerjaan-pekerjaan  perbaikan  yang
dilaksanakan oleh pemborong selama pekerjaan
perbaikan itu berlangsung,

Menyiapkan buku catatan pemeliharaan yang berisi
daftar perbaikan untuk tahun yang akan datang
termasuk pekerjaan-pekerjaan yang akan dilaksanakan
oleh pemborong, HIPPA/Gabungan HIPPA dan PPA
serta Pekarya. Program yang tertera pada buku catatan
pemeliharaan ini harus dikirim ke Dinas guna
penyusunan anggaran untuk tahun yang akan datang,
Memeriksa laporan yang diterima dari Juru Pengairan
dan staf UPTD,
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e Menyusun laporan hasil pendataan untuk tiap-tiap
musim tanam (periode I, periode Il, periode IlI) dan
laporan evaluasi untuk tahun tanam,

e Membantu cabang Dinas dalam program inpres dalam
hubungannya dengan irigasi dan drainase, serta
pembinaan dalam jaringan tersier,

e Mengadakan pertemuan kerja dengan Juru Pengairan,
HIPPA/Gabungan HIPPA dan staf Dinas sekali tiap
dekade (10 hari) di kantor UPTD,

e Menghadiri pertemuan kerja Kepala UPTD Kimpraswil
(Permukiman dan Prasarana Wilayah) yang akan
diadakan oleh Dinas sekali tiap bulan di kantor Dinas,

e Menghadiri pertemuan koordinasi dengan kantor
Kecamatan.

Tugas Staf Operasi

e Menghimpun dan memproses laporan yang diterima
dari Juru Pengairan dan diserahkan kepada Kepala
UPTD untuk disetujui. Selanjutnya laporan yang telah
disetujui dikirim ke Dinas,

e Memeriksa kegiatan operasi dan pengisian papan
operasi yang dilakukan oleh Juru Pengairan,

e Mengatur penakaran hujan, alat ukur debit dan alat
ukur lainnya agar berfungsi dengan sebenarnya, jika
perlu meminta tenaga bantuan teknik dari Dinas,

e Berdasarkan pola tanam detail yang diberikan oleh
Dinas dan sesuai dengan hasil rapat 10 harian,
melakukan pengisian gambar skema pembagian air
untuk periode 10 hari yang akan datang dan selanjutnya
deberikan kepada Juru Pengairan untuk digunakan,

e Memeriksa bahan-bahan dan inventarisasi peralatan
yang tersedia dan mengajukan permintaan sesuai
kebutuhan sebgai tambahan persediaan,

e Memperbaharui diagram skema pembagian dan luas
lahan irigasi dari petak-petak tersier,
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o Menghadiri rapat kerja Juru Pengairan yang dilakukan
oleh Kepala UPTD di kantor UPTD,

e Menyusun laporan yang harus dikirim ke Dinas
mengenai :

Kerusakan tanaman,

o0 Keadaan luas tanaman,

0 Curah hujan bulanan,

0 Debit sungai,

o Ringkasan permintaan luas padi gadu ijin,

0 Hasil ubinan dan produksi tanam.
Tugas Staf Administrasi

Bertanggung jawab atas semua  pekerjaan

administrasi dan manajemen kantor yang berhubungan
dan yang diluar pekerjaan teknik di bawah pengawasan
san petunjuk dari Kepala UPTD

Tugas Staf Pemeliharaan

e Membuat perkiraan volume pekerjaan-pekerjaan
perbaikan yang dilaksanakan secara berkala,

o Melakukan inspeksi terhadap pekerjaan pemeliharaan
yang dilakukan secara berkala,

e Memeriksa inventarisasi perlengkapan, peralatan, dan
bahan-bahan serta membuat usulan permintaan sesuai
dengan kebutuhan Kepala Dinas,

e Membantu Dinas dalam pengawasan pelaksanaan
pekerjaan perbaikan oleh HIPPA/Gabungan HIPPA,
PPA, dan Pekarya serta Kontraktor,

e Memeriksa keadaan bangunan pada bagian bawah
permukaan air selama periode pengeringan saluran
bersama HIPPA/Gabungan HIPPA,

e Memeriksa hasil laporan yang duterima dan Juru
Pengairan mengenai:

o Pelaksana pekerjaan pemeliharaan,

o Laporan kerusakan bangunan fasilitas,

o Pengusulan pekerjaan pemeliharaan berkala,
0 Menyiapkan laporan mengenai :
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Pelaksana pekerjaan pemeliharaan,

Laporan kerusakan bangunan fasilitas,

Laporan pemeriksaan keadaan bangunan,

Permintaan anggaran tahunan untuk pemeliharaan,

Instruksi kerja pekerjaan pemeliharaan berkala,

- Laporan hasil pemantauan pemeliharaan berkala,
- Jadwal kerja tahunan untuk pemeliharaan berkala.

Tugas Juru Pengairan

e Melaksanakan pembagian air (dengan memerintah PPA
untuk mengatur bukaan pintu) sesuai dengan rencana
yang telah dibuat oleh Kepala UPTD Pondok waluh,

e Mengecek penyetelan bukaan pintu yang telah
dilaksanakan oleh PPA, selanjutnya melaksanakan
pengukuran debit bendung, debit saluran di wilayah
kerjanya,

e Mengecek tugas-tugas pemeliharaan rutin dari PPA dan
Pekarya serta HIPPA/Gabungan HIPPA,

¢ Mengumpulkan data hujan,

e Mengirim data debit, data tanaman, dan data hujan ke
UPTD setiap 10 harian sekaligus, rapat dengan Kepala
UPTD tentang pembagian air , pemeliharaan, dan lain-
lain,

e Megawasi pelanggaran yang mungkin terjadi, misalnya
penyadapan air secara liar, pengembalaan ternak di
tanggul saluran, dan lain-lain bersama
HIPPA/Gabungan HIPPA,

o Melaksanakan pembinaan terhadap HIPPA/Gabungan
HIPPA dan menginformasikan kebijakasanaan Dinas
Pengairan tentang keiirigasian  khususnya dan
pengairan pada umumnya, kepada masyarakat anggota
HIPPA,

e Mengumpulkan data produksi/melaksanakan ubinan
padi bersama HIPPA/Gabungan HIPPA setiap akhir
musim tanam,
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e Mencatat kerusakan jaringan irigasi atau sarana
pengairan,

e Menghimpun rencana luas tanam dari masing-masing
desa setiap bulan Juni dan meneruskan ke UPTD
Pondok waluh,

e Memantau dan melaporkan kepada Kepala UPTD
tentang perubahan fungsi lahan sawah, misalnya dari
tanah sawah menjadi tanah kering atau sebaliknya

o Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh
Kepala UPTD Pondok waluh.

6.5 Himpunan Petani Pemakai Air (HIPPA)
6.5.1 Keanggotaan HIPPA
Anggota HIPPA adalah semua petani yang medapat
manfaat langsung dari pelayanan air irigasi pada jaringan
tersier. Keanggotaan HIPPA/Gabungan HIPPA meliputi :

1
2.
3.
4

5.

Pemilik Tanah

Pemilik Garapan Tanah

Penggarap Tanah

Kepala desa dan perangkat desa lainnya yang
memperoleh sawah bengkok

Pemakaian air irigasi lainnya

6.5.2 Tugas HIPPA

1.

Mengelola air dan jaringan irigasi di dalam blok
jaringan irigasi kecil, agar air irigasi dapat
diusahakan untuk dimanfaatkan oleh para
anggotanya secara tepat guna dan berhasil guna
dalam memenuhi kebutuhan air untuk pertanian,
Membangun, merehabilitasi, dan memelihara
jaringan irigasi kecil yang pengurusannya sudah
diserahkan kepada HIPPA, sehingga jaringan
irigasi tersebut dapat tetap terjaga kelangsungan
fungsinya,
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3. Menentukan dan mengatur iuran dari para

anggotanya yang merupakan hasil panen atau
tenaga untuk membiayai kegiatan operasi dan
pemeliharaan irigasi kecil serta usaha-usaha
pengembangan kegiatan perkumplan sebagai
organisasi,

Membimbing dan mengawasi para anggotanya
agar memenuhi segala peraturan yang ada
hubungannya dengan pembagian air dari
pemerintah pusat, pemerintah daerah, serta
Gabungan HIPPA,

Menerima aset dari pemerintah yang berupa
jaringan irigasi kecil untuk dikelola secara
bertanggung jawab.
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BAB VII
KESIMPULAN DAN SARAN

7.1 Kesimpulan
Dari hasil Eksploitasi pada rencana eksploitasi dan
pemeliharaan jaringan irigasi UPTD Pondok Waluh Kecamatan
Umbulsari Kabupaten Jember dapat diambil kesimpulan sebagai
berikut :

a.

Didalam eksploitasi pola tanam tergantung pada
ketersediaan debit air yang ada. Dari perhitungan
eksploitasi pola tanam dalam bahasan proyek akhir ini
direncanakan dengan intensitas tanam shb :

e Intensitas Tanam Padi : 220%
e Intensitas Tanam Palawija : 66%
e Intensitas Tanam Tebu 1 14%

Sehingga didapatkan rencana tanam yang optimum yaitu
dengan adanya perubahan intensitas tanam yang
dioptimalkan menjadi 300%, serta peningkatan
pendapatan tanam sebesar RP. 20.791.125.000 dari
eksisting.

Pada musim tanam 2 dan 3 yang awalnya terjadi bero
(tidak ditanami) akhirnya dapat kembali ditanami secara
maksimal.

Dengan adanya peningkatan hasil produktivitas maka
pendapatan dari hasil usaha tani juga meningkat, ditinjau
dari segi analisa hasil usaha tani. Hal ini menunjukkan
bahwa Rencana Eksploitasi Jaringan lIrigasi UPTD
Pondok Waluh Kecamatan Umbulsari Kabupaten Jember
layak untuk dilaksanakan.
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7.2 Saran
Agar dalam pelaksanaan eksploitasi dan pemeliharaan
jaringan irigasi yang telah direncanakan dapat berjalan dengan
lancar perlu dilakukan beberapa kiat-kiat, yaitu :

a.

Melakukan koordinasi antara petugas UPTD dilapangan
dengan masyarakat khususnya pada perhimpunan petani,
dengan adanya koordinasi ini diharapkan pola tanam
yang telah direncanakan dapat dimengerti dan
dilaksanakan oleh para petani.

Untuk para petugas hendaknya melakukan pengecekan
rutin terhadap kondisi saluran dan bangunan air, karena
keadaan saluran akan mempengaruhi kualitas dan
kuantitas dari air yang disalurkan.
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